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INTISARI

PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA DESA TERHADAP EFEKTIFITAS PELAYANAN
PERANGKAT DESA PADA MASYARAKAT DI DESA CURIO

KECAMATAN CURIO KABUPATEN ENREKANG

Penulis : Mustamin
Penasehat : Dr. Guntur Karnaeni, M.Si.

Skripsi ini mengkaji tentang kepemimpinan kepala Desa  terhadap
efektifitas pelayanan Aparat Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu  bagaimanakah  kepemimpinan
Kepala desa dan  efektifitas Pelayanan Aparat Desa Curio Kecamatan Curio
Kabupaten Enrekang serta apakah ada Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa
terhadap Efektifitas Pelayanan Aparat Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten
Enrekang.  Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui gambaran Kepemimpinan
Kepala Desa Curio dan mengetahui tingkat Efektifitas Pelayanan Aparat Desa
Curio Kecamatan Curio Kecamatan Curio serta untuk mengetahui apakah ada
pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa terhadap Efektifitas Pelayanan Aparat
Desa Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah Aparat Desa Curio
Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang sebanyak 20 orang dan yang menjadi
sampel 20 Aparat Desa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
teknik observasi, kuesioner (angket) dan dokumentasi. Data diolah dengan
menggunakan statistik deskriptif dan regresi sederhana.

Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah  kepala
Desa di desa Curio Kabupaten Enrekang diharapkan dapat menciptakan dan
memperbaharui kepemimpinan Kepala Desa yang kondusif dan menyenangkan
sehingga Aparat Desa dalam menjalankan tugas menjadi nyaman dan  efektivitas
pelayanan Aparat Desa meningkat lagi. Kepada Aparat Desa di Kecamata Curio
Kabupaten Enrekang agar lebih menyadari tugas pentingnya sebagai pelayan
masyarakat yang merupakan tanggung jawabnya sebagai Aparat Desa.

Kata Kunci : Kepemimpinan,Kepala Desa, Efektifitas Pelayanan, Aparat Desa,
Pemerintah Kabupaten.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan adat iatiadat setempat yang 

diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan NKRI. 

Desa merupakan wilayah yang penduduknya saling mengenal 

hidup bergotong-royong, adat istiadat yang sama, tata aturan dan 

mempunyai langkah serta cara sendiri dalam mengatur kehidupan 

kemasyarakatannya. Di samping itu, umumnya wilayah desa terdiri atas 

daerah pertanian, sehingga sebagian besar mata pencariannya adalah 

seorang petani. Desa di bawah pemerintahan Kabupaten. 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang 

pemerintah desa yang dimaksud dengan desa adalah kesatuan masyarakat 

hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di 

daerah kabupaten. Kawasan pedesaan adalah kawasan yang mempunyai 

kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan SDA, dengan susunan 

fungsi kawasan sebagai tempat pemukiman pedesaan, pelayanan jasa 

pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. 

1 
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Pembangunan suatu Negara bersifat kompleks dan 

multidimensional, sehingga setiap bangsa dan Negara memerlukan 

perencanaan pembangunan yang efektif dan efisien sesuai dengan 

kondisi bangsa, Negara, dan masyarakat. Kedudukan aparatur 

pemerintah dalam pembangunan nasional pada lingkup pemerintahan 

pusat maupun daerah yang merupakan ujung tombak pembangunan 

nasional dimana lebih dekat dan langsung berhubungan dengan 

partisipasi masyarakat, tentunya semakin strategis kedudukannya. 

Adapun yang turut mempengaruhi efektifnya penyelenggaraan 

pemerintahan dari tingkat pusat sampai tingkat daerah dan kecamatan 

menuntut kinerja dari aparatur yang turut terlibat di dalam 

penyelenggaraan pemerintahan tersebut. 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang tentang 

Pemerintahan Daerah disebutkan bahwa desa adalah desa dan desa adat 

atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus Urusan Pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak 

asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Manusia tidak 

lagi dianggap sebagai faktor produksi tetapi lebih dianggap sebagai asset 

organisasi yang penting. Keefektifan dan keunggulan organisasi sangat 

tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Secara 
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teoritis, kualitas SDM dalam suatu organisasi yang tinggi diharapkan 

mampu meningkatkan pelayanan pada masyarakat. Hal ini akan dapat 

tercipta dalam suatu lingkungan kerja yang kondusif, yang antara lain 

dipengaruhi oleh tipe kepemimpinan yang tepat. Kepemimpinan 

dibutuhkan manusia, karena adanya suatu keterbatasan dan kelebihan-

kelebihan tertentu pada manusia. Disinilah timbulnya kebutuhan akan 

pemimpin dan kepemimpinan.  

Pemimpin dapat mempengaruhi moral, etika, kepuasan kerja, 

keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama tingkat prestasi suatu 

organisasi. Kemampuan dan keterampilan dalam pengarahan adalah 

faktor penting untuk mencapai efektivitas suatu organisasi. Bila organisasi 

dapat mengidentifikasikan kualitas-kualitas yang berhubungan dengan 

kepemimpinan, kemampuan untuk menyeleksi pemimpin-pemimpin yang 

efektif akan meningkat. Dan apabila organisasi dapat mengidentifikasikan 

perilaku dan teknik tersebut akan dapat dipelajari.  

 
Kepemimpinan (leadership) dalam desa dapat dikatakan sebagai 

cara dari seorang pemimpin (leader) dalam mengarahkan, mendorong 

dan mengatur seluruh unsur-unsur di dalam kelompok atau organisasinya 

untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan sehingga 

menghasilkan pelayanan pada masyarakat dengan baik dan maksimal. 

Dengan meningkatkan mutu pelayanan berarti tercapainya hasil kerja 

seseorang atau Perangkat Desa dalam mewujudkan tujuan organisasi.  
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Seorang kepala desa adalah seseorang yang mempunyai keahlian 

memimpin,mempunyai kemampuan mempengaruhi pendirian/pendapat 

orang atau sekelompok orang tanpa menanyakan alasan-alasannya. 

Seorang kepala desa adalah seseorang yang aktif membuat rencana-

rencana, mengkoordinasi, melakukan percobaan dan memimpin 

pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama-sama, Kepala desa merupakan 

seorang pemimpin yang mampu mempengaruhi bawahannya dalam 

memenuhi fungsi dan kewajibannya. 

Kepala Desa adalah pemimpin dari desa di Indonesia. Kepala Desa 

merupakan pimpinan dari pemerintah desa. Masa jabatan Kepala Desa 

adalah 6 (enam) tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa 

jabatan berikutnya. Kepala Desa tidak bertanggung jawab kepada Camat, 

namun hanya dikoordinasikan saja oleh Camat. 

Perangkat desa adalah pejabat pelayanan publik, mereka dituntut 

untuk menjalankan tugasnya melayani masyarakat. Perangkat desa dalam 

hubungan sosial di desa dituakan, ditokohkan dan dipercaya oleh warga 

masyarakat desa untuk mengelola kehidupan publik maupun privat warga 

desa. Meskipun dengan adanya Undang-undang perangkat Desa Dalam 

praktiknya antara warga dan perangkat desa masih menggunakan 

hubungan kedekatan secara personal yang mungkin diikat dengan tali 

kekerabatan maupun ketetanggaan, sehingga saling menyentuh secara 

personal dalam wilayah yang lebih privat ketimbang publik. Warga 

masyarakat menilai kinerja pamong desa memakai kriteria tradisional 
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dalam kerangka hubungan pelayanan, terutama hubungan perangkat 

desa dengan warga yang bisa dilihat dari kebiasaan dan kerelaan 

perangkat desa. 

Perangkat desa bagian dari unsur pemerintah desa yang terdiri 

dari sekretaris desa (sekdes) dan perangkat desa lainnya yang merupakan 

aparatur pemerintah desa di bawah naungan kepala desa (kades). 

Adapun perangkat desa lainnya yang dimaksud biasanya jumlah dan 

sebutannya disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi sosial budaya 

masyarakat setempat yang biasa dikenal dengan sebutan Kepala Urusan 

(KAUR)/ Kepala Seksi (KASI) dan unsur kewilayahan/ Kepala Dusun 

(KADUS) yang ada di setiap Pemerintahan Desa. 

Desa Curio sebagai salah satu Desa di Kecamatan Curio yang ada 

di Kabupaten Enrekang merupakan bagian integral dari pembangunan 

nasional. Salah satu hal yang menjadi perhatian dalam program 

pembangunan adalah peningkatan kualitas sumber daya serta 

peningkatan kinerja aparat pemerintah yang di implementasikan dalam 

bentuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan tugas pemerintahan. 

Dalam hal ini adalah kinerja para aparat yang ada pada beberapa dinas 

dan instansi dilingkungan pemerintah Kabupaten Enrekang, termasuk 

didalamnya aparat pemerintah Desa Curio Kecamatan Curio. 

Kinerja aparat dalam suatu instansi sangat mempengaruhi adanya tujuan 

dari organisasi, mulai dari pengelolaan sampai pada tujuan yang ingin 

dicapai, itu semua tergantung dari pelaksanaan yang ada dalam instansi 
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tersebut. Untuk itu aparat dituntut agar bertanggung jawab dalam 

berbagai usaha yang dilakukan oleh organisasi demi mencapai 

keberhasilan suatu organisasi. 

Mangkunegara ( Fitri Srirosa : 2014) mengemukakan bahwa 

terdapat 2 (dua) teknik memotivasi kerja pegawai yaitu pertama Teknik 

pemenuhan kebutuhan pegawai, artinya bahwa pemenuhan kebutuhan 

pegawai merupakan fundamen yang mendasari perilaku kerja. kedua 

Teknik komunikasi persuasif adalah merupakan salah satu teknik 

memotivasi kerja pegawai yang dilakukan dengan cara mempengaruhi 

pegawai secara ekstra logis. Teknik ini dirumuskan dengan istilah 

“AIDDAS”yaitu Attention (perhatian), Interest (minat), Desire (hasrat), 

Decision (keputusan), Action (aksi atau tindakan), dan Satisfaction 

(kepuasan). Penggunaannya, pertama kali seseorang akan bekerja jika 

timbulnya minat dalam pekerjaan jika timbulnya minat maka hasrat akan 

menjadi kuat untuk melakukan pekerjaan dengan maksimal. Minat kerja 

dapat tumbuh apabila mereka merasa senang dalam pekerjaanya dan 

adanya jaminan dalam pekerjaannya. Maka seseorang akan bekerja 

dengan motivasi tinggi dan menjalankan tugasnya dengan baik dan penuh 

tanggung jawab. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan sementara didapat 

beberapa hambatan atau kendala dalam kepemimpinan Kepala Desa 

dalam melaksanakan tugasnya yaitu kurangnya sikap kerjasama antara 

kepala desa dengan perangkat desa, kurangnya motivasi Kepala Desa 
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yang diberikan kepada perangkat desa sehingga efektifitas dalam bekerja 

belum maksimal. Hal tersebut  akan mempengaruhi sistem kelancaran 

pelayanan pada masyarakat Desa Curio, karena kerja sama sangat 

dibutuhkan dalam sistem pemerintahan desa maupun kehidupan sehari-

hari. Di samping itu, kepala desa kurang mempunyai pengaruh yang besar 

terhadap perangkat desa, sehingga menimbulkan hubungan yang tidak 

harmonis hal ini disebabkan oleh kurangnya komunikasi yang baik kepala 

desa dengan pegawainya. Dan ini menyebabkan kurangnya pengawasan 

kepala desa pada Perangkat Desa dalam tingkat kedisiplinan kerja.  

Melalui fungsi pengawasan, standar keberhasilan program yang 

dituangkan dalam bentuk target Desa Curio, prosedur kerja dan 

sebagainya harus selalu dibandingkan dengan hasil yang telah dicapai 

atau yang mampu dikerjakan oleh Perangkat Desa. Fungsi pengawasan 

bertujuan agar penggunaan sumber daya, dapat lebih diefisiensikan, dan 

tugas-tugas Perangkat Desa untuk mencapai tujuan program dapat kebih 

diefektifkan. 

Tugas atau fungsi pemerintahan desa adalah menjalankan 

sebagian kewenangan kecamatan serta melaksanakan tugas-tugas lainnya 

berdasar kepada peraturan yang berlaku. Dalam kapasitasnya sebagai 

sebuah organisasi pemerintah dibawah Kecamatan, tujuan 

penyelenggaraan pemerintahan desa adalah terlaksananya berbagai 

fungsi kelurahan sesuai dengan kewenangannya yang diberikan oleh 
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kecamatan secara efektif dan efisien, termasuk di dalamnya adalah fungsi 

pelayanan administrasi Perangkat Desa kepada masyarakat.  

 
Efektivitas merupakan unsur yang sangat penting terhadap 

aktivitas organisasi dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan efektivitas sebelumnya. Bila dilihat dari aspek segi 

keberhasilan pencapaian tujuan, maka adalah memfokuskan pada tingkat 

pencapaian terhadap tujuan organisasi. Selanjutnya ditinjau dari aspek 

ketepatan waktu, maka efektivitas adalah tercapainya berbagai sasaran 

yang telah ditentukan tepat pada waktunya dengan menggunakan 

referensi-referensi tertentu yang telah dialokasikan untuk melakukan 

berbagai kegiatan.  

Efektivitas aparat yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab 

dalam menyelenggarakan tugas yang diberikan. Demikian halnya, 

efektivitas yang baik, tentunya mendorong gairah kerja, semangat kerja, 

dan terwujudnya tujuan instansi, serta aparat dan masyarakat. 

Selain itu pula, efektivitas yang diartikan sebagai keberhasilan melakukan 

suatu pekerjaan, dipengaruhi oleh berbagai faktor yang tentunya dapat 

menentukan efektivitas kerja aparat berhasil dilakukan dengan baik atau 

tidak. Tugas bawahan dapat berjalan dengan baik apabila dilakukan 

pemberitahuan (komunikasi) tentang pendelegasian tugas dan tanggung 

jawab, motivasi serta adanya evaluasi kerja dari pimpinan. 
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Untuk mewujudkan atau mencapai efektivitas pelayanan 

Perangkat Desa pada masyarakat yang diinginkan Kepala Desa Curio 

harus menjalankan fungsi dan tugasnya dengan cara mengarahkan, 

memotivasi, mengawasi, bekerja sama serta memelihara komunikasi yang 

dialogis pada Perangkat Desanya secara terus menerus, agar para 

pegawainya menyadari bahwa mereka memang dibutuhkan dan tidak 

dibeda-bedakan, sehingga mereka mengerjakan pekerjaan mereka 

dengan sebaik-baiknya, demi kepuasan masyarakat. Kepala desa juga 

dibutuhkan untuk mengawasi kegiatan para pegawainya apakah berjalan 

dengan tujuan yang diinginan atau tidak. Kepala desa dan pegawainya 

harus saling kerja sama dalam usaha pencapaian tersebut. Masing-masing 

dari mereka haruslah menyadari tugas dan tanggungjawabnya. 

Pemerintah Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, 

yang bekerja dalam pelayanan masyarakat sudah seharusnya 

memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Untuk 

mewujudkan pelayanan yang demikian, pemerintah Desa Curio 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang harus efektif mungkin dalam 

menjalankan pekerjaannya. Namun sayang pada prakteknya, sering kali 

ditemukan pegawai yang tidak bekerja efektif sebagaimana mestinya. 

contohnya saja para pegawai sering kali datang terlambat masuk kerja 

dari jam kerja yang telah ditentukan, bahkan meninggalkan kantor 

sebelum jam kerja berakhir (pendapat masyarakat). hal lain diindikasikan 

dengan pelayanan pengurusan surat-surat kepada masyarakat seperti 
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surat keterangan jual beli, surat rekomendasi perkawinan, surat 

keterangan tidak mampu, surat pernyataan hak atas tanah, serta surat 

pernyataan penyerahan atas tanah yang tidak optimal dikarenakan oleh 

masih kurangnya pemahaman aparat akan uraian pekerjaan masing-

masing, lingkungan kerja, sarana dan prasarana yang kurang memadai, 

disiplin pegawai, motivasi kerja, serta masih kurangnya pengawasan serta 

evaluasi kerja oleh pimpinan sehingga dapat mempengaruhi kelancaran 

pegawai dalam menyelenggarakan kegiatan dibidang Pemerintahan, 

Pembangunan dan Pelayanan Kemasyarakatan. 

Disinilah tuntutan kepemimpinan seorang kepala desa dalam 

mengelola para pegawainya agar lebih efektif dalam melaksanakan tugas 

dan tanggungjawabnya demi menciptakan Perangkat Desa pemerintah 

yang baik dan sehat demi kepuasan masyarakat khususnya di Desa Curio.  

Perangkat Desa di desa dituntut untuk dapat menjadi motor 

penggerak pembangunan karena Perangkat Desa bersentuhan langsung 

dengan masyarakat sehingga akan lebih memahami keadaan dan kondisi 

masyarakat. Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa 

kesempurnaan birokrasi tergantung dari kesempurnaan Perangkat Desa 

sehingga kualitas birokrasi kita tercermin dari kualitas Perangkat Desa. 

Efektivitas pelayanan akan meningkat seiring dengan peningkatan mutu 

pelayanan. Semakin tinggi mutu pelayanan bagi masyarakat, maka 

semakin tinggi pula kepercayaan masyarakat kepada pemerintahan. 



11 
 

Dengan demikian akan semakin tinggi pula peran serta masyarakat dalam 

kegiatan pelayanan.  

Berdasarkan uraian tersebut diatas yang mendorong penulis 

untuk mengkaji dan meneliti masalah Kepemimpinan Kepala Desa yang 

berkaitan dengan efektivitas pelayanan pada masyarakat. Oleh sebab itu 

dalam kesempatan ini penulis mengupayakan suatu kajian ilmiah dalam 

judul penelitian, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap 

Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa pada Masyarakat di Desa Curio 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang”. 

  
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Gambaran Kepemimpinan Kepala Desa Di Desa Curio 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang? 

2. Bagaimanah Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa pada Masyarakat 

di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupatenn Enrekang? 

3. Apakah Ada Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Efetivitas 

Pelayanan Perangkat Desa pada Masyarakat di Desa Curio Kecamatan 

Curio Kabupaten Enrekang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari  penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mengetahui Gambaran Kepemimpinan Kepala Desa Di Desa 

Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 

2. Untuk Mengetahui Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa pada 

Masyarakat di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupatenn Enrekang. 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap 

Efetivitas Pelayanan Perangkat Desa pada Masyarakat di Desa Curio 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 

D. Manfaat Penelitian 

Disamping tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini, penelitian 

ini juga dapat bermanfaat. Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh penulis 

adalah : 

1. Kegunaan Akademik Sebagai salah satu persyaratan akademik yang 

harus dipenuhi oleh penulis guna memperoleh gelar sarjana di bidang 

ilmu pemerintahan pada Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Lembaga 

Administrasi Negara  (STIA-LAN) Makassar. 

2. Kegunaan Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

dan memberikan dukungan juga motivasi yang kuat serta keinginan 

untuk mengembangkan ilmu pemerintahan yang berkaitan dan 

berhubungan dengan masalah pengaruh kepemimpinan kepala desa 

terhadap efektivitas pelayanan Perangkat Desa pada masyarakat  
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3. Kegunaan praktis  Sebagai bahan masukan dan saran bagi Perangkat 

Desa pemerintahan desa di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan terutama mengenai pengaruh 

kepemimpinan kepala desa terhadap efektivitas pelayanan Perangkat 

Desa pada masyarakat.  

4. Bagi Penulis Sebagai alat dan bekal untuk menambah pengetahuan 

yang inovatif, wawasan berpikir yang luas serta meningkatkan 

pemahaman yang berkaitan dengan permasalahan penelitian penulis, 

yang nantinya akan penulis implementasikan pada pemerintah daerah 

dimana penulis bekerja dan mengabdi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori  

1. Kepemimpinan  

a. Pengertian Kepemimpinan 

Menurut Kartono (2005:76) Kepemimpinan berasal dari kata:  
 

 pemimpin, yang berarti seseorang yang memiliki 
kecakapan dan kelebihan, khususnya kecakapan dan 
kelebihan dalam satu bidang, sehingga dia mampu 
mempengaruhi orang lain untuk bersama-sama 
melakukan aktifitas demi tercapainya suatu maksud dan 
beberapa tujuan. 

 
Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain 

agar mau berperan serta dalam rangka memenuhi tujuan yang telah 

ditetapkan bersama. 

Umar (2008:38) mendefinisikan kepemimpinan sebagai “proses 

pengarahan dan usaha mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan 

tugas dari para anggota kelompok”.  

Sedangkan Menurut Hasibuan (2003:170) “Kepemimpinan 

adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar 

mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan organisasi”.  

Dimana defenisi kepemimpinan akhirnya dikategorikan menjadi 

tiga elemen. (Susanto A.B; Koesnadi Kardi, 2003:115), yakni : 

a. Kepemimpinan merupakan proses; 

14 
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b. Kepemimpinan merupakan suatu konsep relasi (hubungan) 
antara pimpinan dan bawahan;  

c. Kepemimpinan merupakan ajakan kepada orang lain. 
 
Dari berbagai pengertian diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa secara umum pengertian pemimpin adalah suatu kewenangan 

yang disertai kemampuan seseorang dalam  memberikan pelayanan 

untuk menggerakan orang-orang yang berada dibawah koordinasinya 

dalam usaha mencapai tujuan yang ditetapkan suatu organisasi. 

b. Fungsi Pemimpin 

Dalam upaya mewujudkan kepemimpinan yang efektif, maka 

kepemimpinan tersebut harus dijalankan sesuai dengan fungsinya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, fungsi kepemimpinan berhubungan 

langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan kelompok masing-

masing yang mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada didalam, 

bukan berada diluar situasi itu. Pemimpin harus berusaha agar menjadi 

bagian didalam situasi sosial kelompok atau organisasinya. Fungsi 

kepemimpinan menurut Hadari Nawawi memiliki dua dimensi yaitu : 

1. Dimensi yang berhubungan dengan tingkat kemampuan 

mengarahkan dalam tindakan atau aktivitas pemimpin, yang 

terlihat pada tanggapan orang-orang yang dipimpinnya. 

2. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan atau 

keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan 

tugas-tugas pokok atau organisasi, yang dijabarkan dan 
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dimanifestasikan melalui keputusan-keputusan dan kebijakan 

pemimpin. 

 
Sehubungan dengan dua dimensi tersebut, menurut nawawi, 

secara operasional dapat dibedakan dengan lima fungsi pokok 

kepemimpinan yaitu : 

1.  Fungsi Instruktif 

Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang 

menentukan apa (isi perintah), bagaimana (cara mengerjakan 

perintah), bilamana (waktu memulai, melaksanakan dan 

melaporkan hasilnya), dan dimana (tempat mengerjakan perintah) 

agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif. Sehingga fungsi 

orang yang dipimpin hanyalah melaksanakan perintah. Dalam hal 

ini fungsi orang yang dipimpin adalah sebagai pelaksana perintah. 

Inisiatif tentang segala sesuatu yang ada kaitannya dengan 

perintah tersebut, sepenuhnya adalah merupakan fungsi 

pemimpin. Fungsi ini juga berarti bahwa keputusan yang 

ditetapkan pemimpin tanpa kemauan bawahannya tidak akan 

berarti. Jika perintah tidak dilaksanakan juga tidak akan ada 

artinya. Intinya, kemampuan bawahanmenggerakkan pegawainya 

agar melaksanakan perintah, bersumber dari keputusan yang 

ditetapkan. Perintah yang jelas dari pemimpin juga sebagai 

perwujudan proses bimbingan dan pengarahan yang dapat 
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meningkatkan efektivitas dalam pencapaian pelayanan pada 

masyarakat sesuai tujuan. 

2.      Fungsi Konsultatif 

Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif 

sebagai komunikasi dua arah. Hal tersebut digunakan sebagai 

usaha untuk menetapkan keputusan yang memerlukan bahan 

pertimbangan dan mungkin perlu konsultasi dengan orang-

orang yang dipimpinnya. Konsultasi yang dimaksudkan untuk 

memperoleh masukan berupa umpan balik (feed back), yang 

dapat dipergunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 

3.      Fungsi Partisipasi 

Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin 

berusaha mengaktifkan orang-orang yang dipimpinnya, baik 

dalam pengambilan keputusan maupun dalam 

melaksanakannya. Setiap anggota kelompok memperoleh 

kesempatan yang sama untuk berpatisipasi dalam 

melaksanakan kesepakatan yang dijabarkan dari tugas-tugas 

pokok, sesuai dengan fungsi masing-masing. Fungsi ini tidak 

sekedar berlangsung dua arah, tetapi juga perwujudan 

pelaksanaan hubungan manusia yang efektif antara pemimpin 

dan orang yang dipimpin baik dalam keikutsertaan mengambil 

keputusan maupun dalam melaksanakan. Sekalipun memiliki 
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kesempatan yang sama bukan berarti setiap orang bertindak 

semuanya, tetapi harus dilakukan dan dikerjakan secara 

terkendali dan terarah yang merupakan kerjasama dengan 

tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain. 

Dengan demikian musyawarah menjadi hal yang sangat 

penting dalam kesempatan berpatisipasi melaksanakan 

program organisasi. Pemimpin tidak sekedar mampu 

membuat keputusan dan memerintah pelaksanaan, akan 

tetapi pemimpin harus tetap dalam posisi sebagai pemimpin 

yang melaksanakan fungsi kepemimpinan bukan sebagai 

pelaksana. 

4.      Fungsi Delegasi 

Dalam melaksanakan fungsi delegasi, pemimpin 

memberikan pelimpahan wewenang, membuat, atau 

menetapkan keputusan. Fungsi delegasi sebenarnya adalah 

kepercayaan seorang pemimpin kepada orang yang diberi 

kepercayaan untuk pelimpahan wewenang dengan 

melaksanakan secara bertanggungjawab. Fungsi pendelegasian 

ini, harus diwujudkan karena kemajuan dan perkembangan 

kelompok tidak mungkin diwujudkan oleh pemimpin seorang 

diri. Jika pemimpin bekerja seorang diri, ia pasti tidak dapat 

berbuat banyak dan mungkin dapat menjadi tidak berarti sama 

sekali. Oleh karena itu sebagian wewenang perlu didelegasikan 
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kepada para bawahannya agar dapat dilaksanakan secara 

efektif dan efisien. 

5.      Fungsi pengendalian 

Fungsi pengendalian berasumsi bahwa kepemimpinan 

yang efektif harus mampu mengatur efektivitas anggotanya 

secara terarah dan dalam koordinasi yang efektif, sehingga 

memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. 

Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin dapat 

mewujuudkannya melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 

koordinasi, dan pengawasan. Dalam melakukan kegiatan 

tersebut berarti pemimpin berusaha mencegah terjadinya 

kekeliruan perseorangan dalam melaksanakan beban kerja atau 

perintah dari pimpinannya. 

Seluruh fungsi kepemimpinan tersebut diatas, 

diselenggarakan dalam aktivitas kepemimpinan secara integral. 

Aktivitas atau kegiatan kepemimpinan yang bersifat integral tersebut 

dalam hal pelaksanaannya akan berlangsung sebagai berikut : 

a. Pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerja yang menjadi 

keputusan yang kongkrit untuk dilaksanakan sesuai dengan 

prioritasnya masing-masing keputusan-keputusan itu harus jelas 

hubungannya dengan tujuan organisasi. 

b. Pemimpin harus mampu menterjemahkan keputusan-keputusan 

menjadi intruksi yang jelas, sesuai dengan kemampuan anggota 
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yang melaksanakannya. Setiap anggota harus mengetahui dari 

siapa intruksi diterima dan pada siapa dipertanggungjawabkan. 

c. Pimpinan harus berusaha untuk mengembangkan dan menyalurkan 

kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat baik secara 

perorangan maupun kelompok kecil. Pimpinan harus mampu 

menghargai gagasan, pendapat, saran, kritik anggotanya sebagai 

wujud dari partisipasinya. Usaha mengembangkan partisipasi 

anggota tidak sekedar ikut aktif dalam melaksanakan perintah, 

tetapi juga dalam memberikan informasi dan masukan untuk 

dijadikan bahan pertimbangan dalam membuat dan memperbaiki 

keputusan-keputusan. 

d. Mengembangkan kerjasama yang harmonis, sehingga setiap 

anggota mengerjakan apa yang harus dikerjakan, dan bekerjasama 

dalam mengerjakan sesuatu yang memerlukan kebersamaan. 

Pemimpin harus mampu memberikan pengakuan dan penghargaan 

terhadap kemampuan, prestasi atau kelebihan yang dimiliki setiap 

anggota kelompoknya atau organisasi. 

e. Pemimpin harus membantu dalam mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan sesuai dengan 

batas tanggungjawab masing-masing.setiap anggota harus 

didorong agar tumbuh menjadi orang yangg mampu 

menyelesaikan maslah-masalah, dengan menghindari 

ketergantungan yang berlebihan dari pemimpin atau orang lain. 
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Setiap anggotanya harus dibina agar tidak menjadi orang selalu 

menunggu perintah. Namun diharapkan setiap anggota adalah 

orang yang inisiatif artinya mampu bekerja dengan sendirinya 

karena kesadaran bahwa ia memiliki tanggungjawab. 

c. Pemimpin Yang Ideal 

Secara garis besar, seorang pemimpin idealnya memiliki tiga 

kategori umum, yakni (Arep, 2002:241) : 

a. Kemampuan menganalisa dan menarik kesimpulan yang 
tepat. Ia harus mampu menganalisa sesuatu masalah, situasi 
atau serangkaian keadaan tertentu dan menarik kesimpulan-
kesimpulan yang tepat.  

b. Kemampuan untuk menyusun suatu organisasi serta dapat 
menyeleksi dan menempatkan orang-orang yang tepat 
untuk mengisi jabatan dalam organisasi yang bersangkutan. 

c. Kemampuan untuk membuat sedemikian rupa, agar 
organisasi yang bersangkutan berjalan lancar untuk menuju 
tujuan, cita-cita dan putusan dari tingkat yang lebih tinggi 
kepeda bawahan-bawahannya, agar tujuan dan putusan-
putusan itu dapat diterima dengan baik.  

 
Ketiga kemampuan tersebut, idealnya dimiliki oleh seseorang 

pemimpin agar organisasi maju dan berkembang. Yang harus diingat, 

fungsi pemimpin juga harus dapat memotivasi staf/pegawainya. Untuk 

itu, paling tidak ada 8 watak atau sifat dari seseorang pemimpin yang 

efektif dalam memotivasi pegawai untuk meningkatkan produktivitas 

kerjanya. Mampu untuk menimbulkan kepercayaan pada diri orang 

lain. Untuk itu dibutuhkan sejumlah persyaratan yang harus dipunyai 

oleh seorang pemimpin, yakni : 
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a. Harus mempunyai pengetahuan yang cukup tentang alat-alat teknis 

dan prosedur-prosedur yang dipergunakan oleh para pegawainya, 

sehingga ia dapat member petunjuk-petunjuk dalam mengoprasikan 

alat-alat setra prosedur-prosedur yang diperlukan. Pengetahuan 

dan pengertian tentang garis-garis besar kebijaksanaan organisasi.  

b. Seorang pemimpin harus senantiasa setia memegang teguh setiap 

ucapannya. Ia harus senantiasa menepati janjinya, jika ingin 

menanam kepercayaan bawahannya. Seorang pepemimpin harus 

mampu memberikan penilaian yang baik terhadap semua 

permasalahan, baik yang bersifat kedinasan maupun yang bersifat 

pribadi. 

c. Tabah dalam usahanya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pemimpin harus mempunyai keyakinan yang teguh atas segala 

sesuatu yang ingin dicapainya. Tegasnya ia harus tabah dan tekun 

untuk mencari cara-cara melakukan sesuatu sampai mendapatkan 

yang paling tepat untuk mencapai tujuan organisasi.  

d. Kemampuan untuk memberikan pengertian tanpa menimbulkan 

kesalahpahaman dalam dalam menjelaskan/mengemukakan tujuan 

organisasi kepada pihhak lain. Kemampuan untuk mendengarkan 

secara simpatik, baik berupa usul-usul maupun berupa kritikan dari 

pihak lain maupun dari pihak bawahannya. 

e. Senantiasa menaruh minat yang tulus dan ikhlas terhadap orang 

lain, tulus terhadap kesejahteraan bagi pihak yang dipimpinnya. 



23 
 

f. Kemampuan untuk memahami manusia serta reaksinya. Seorang 

pemimpin harus paham benar akan manusia baik manusia sebagai 

individu maupun sebagai anggota kelompok dan mengetahui 

mengapa ia bertindak sedemikian rupa.  

g. Seseorang pemimpin harus senantiasa waspada untuk selalu 

bersikap objektif dan jangan sampai membiarkan putusannya 

dipengaruhi oleh sentiment orang lain. 

h. Seseorang pemimpin harus senantiasa bersikap terus terang dan 

transparan. Ia tidak boleh membiarkan orang lain berkata terhadap 

dirinya ; “ia selalu ingin rahasia dan tertutup”. 

 

2. Efektivitas Pelayanan Aparat 

a. Pelayanan Publik 

Pelayanan yang diberikan kelurahan tergolong dalam jenis 

pelayanan publik. Pelayanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah : 

a. Perihal atau cara melayani 

b. Servis, jasa 

c. Kemudahan yang diberikan sehubungan dengan jual beli barang 

atau jasa 

Moenir (2000:26-27) berpendapat bahwa pelayanan adalah: 
 
  kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 

orang dengan landasan faktor material melalui sistem, 
prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha 
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memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. 
Pendapat lain menyebutkan bahwa pelayanan adalah suatu 
perbuatan (deed), suatu kinerja (performance) atau suatu 
usaha (effort) jadi menunjukkan secara inheren pentingnya 
penerima jasa pelayanan terlibat secara aktif di dalam 
produksi atau penyampaian proses pelayanan itu sendiri. 

Pendapat Boediono (2003:60), bahwa pelayanan merupakan 

suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara-cara tertentu 

yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar 

terciptanya kepuasan dan keberhasilan. 

Dari pengertian di atas tersirat bahwa suatu pelayanan pada 

dasarnya melibatkan dua pihak yang saling berhubungan yaitu 

organisasi pemberi pelayanan di satu pihak dan masyarakat sebagai 

penerima pelayanan di pihak lainnya. Jika organisasi mampu 

memberikan pelayanan yang optimal dan memenuhi tuntutan dari 

masyarakat, maka dapat dikatakan organisasi tersebut telah mampu 

memberikan pelayanan yang memuaskan pada masyarakat. 

Menurut Kurniawan (dalam Sinambela, 2006:5) pelayanan 

publik diartikan sebagai pemberi pelayanan (melayani) keperluan 

orang atau masyarakat yang mempunyai kepentingan pada 

organisasi itu sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang 

ditetapkan. 

Menurut UU No.25/2009, pelayanan publik adalah kegiatan 

atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan 

pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan bagi setiap 
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warga negara dan penduduk atas barang, jasa, dan/atau pelayanan 

administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik. 

Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa pelayanan publik 

merupakan jenis bidang usaha yang dikelola oleh pemerintah dalam 

bentuk barang dan jasa untuk melayani kepentingan masyarakat 

tanpa berorientasi. 

b. Efektivitas Pelayanan Aparat 

Efektivitas merupakan unsur pokok aktivitas organisasi 

dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan 

sebelumnya. Bila dilihat dari aspek segi keberhasilan pencapaian 

tujuan organisasi. Selanjutnya dari aspek kecepatan waktu, maka 

efektivitas tercapainya berbagai sasaran yang telah ditentukan tepat 

pada waktunya dengan menggunakan sumber-sumber tertentu 

yang disediakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan dalam 

program yang telah disusun sebelumnya. 

Menurut komarudin (2000) “ Efektivitas adalah suatu 

keadaan dalam mencapai tujuan. Manajemen yang efektif perlu 

disertai dengan manajemen yang efisien. Tercapainya, tujuan 

mungkin hanya dapat dilakukan dengan penghamburan dan, oleh 

karena itu manajemen tidak boleh hanya diukur dengan efektifitas 

tetapi juga diperlukan efisiensi”. 

Efektif selain ditempuh dengan tercapainya suatu tujuan 

dan sasaran, juga bisa melalui penghasilan sejumlah barang atau 
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jasa dengan mutu tertentu dan tepat waktu. Hal tersebut sesuai 

dengan apa yang dikemukakan oleh Siagian (2003:20) bahwa, 

“efektivitas adalah pemanfaatan berbagai sumber daya, dana, 

sarana dan prasarana, dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah barang atau 

jasa dengan mutu tertentu, tepat pada waktunya”. 

Bahwa konsep birokrasi yang rasional sangat 

mengandalkan pada peraturan-peraturan dan prosedur yang 

kesemuanya dimaksudkan untuk membantu tercapainya tujuan dan 

terlaksananya nilai-nilai dan norma-norma yang diinginkan. 

Dengan melihat konsep tentang pelayanan publik yang 

telah diuraikan di atas, bahwa pelayanan publik adalah suatu usaha 

yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang atau instansi 

tertentu untuk memberikan bantuan dan kemudahan kepada 

masyarakat atau kelompok yang dilayani dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu.  

Untuk pencapaian efektifitas pelayanan organisasi harus 

mengetahui sumberdaya yang diwakili organisasi, seorang 

pemimpin harus bisa mengubah persepsi, mendesain kembali 

organisasi yang meliputi perencanaan, filosofis dan orientasi tim, 

semangat kerja kelompok dan menghasilkan produk yang bermutu. 

Efektivitas yang diartikan sebagai keberhasilan melakukan 

program dipengaruhioleh berbagai faktor-faktor yang dapat 
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menentukan efektivitas kerja Karyawan berhasil dilakukan dengan 

baik atau tidak dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. 

Tugas bawahan dapat berjalan dengan baik apabila 

dilakukan pemberitahuan (komunikasi) tentang pendelegasian 

tugas/tanggung jawab serta adanya evaluasi kerja dari pimpinan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja dalam 

organisasi: 

a. Waktu  

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

merupakan faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan itu 

dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain menyusul dan hal ini 

akan memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan waktu 

yang tidak sedikit.  

b. Tugas  

Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya 

tugas-tugas yang didelegasikan kepada karyawan  

c. Produktivitas  

Seorang karyawan mempunyai produktivitas kerja yang 

tinggi dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas 

kerja yang baik demikian pula sebaliknya  

d. Motivasi  

Manajer dapat mendorong bawahan melalui perhatian pada 

kebutuhan dan tujuan mereka yang sensitif. Semakin termotivasi 
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karyawan untuk bekerja secara positif semakin baik pula kinerja 

yang dihasilkan. 

e. Evaluasi Kerja  

Manajer memberikan dorongan, bantuan dan informasi 

kepada bawahan,sebaliknya bawahan harus melaksanakan tugas 

dengan baik dan menyelesaikan untuk dievaluasi tugas terlaksana 

dengan baik atau tidak  

f. Pengawasan  

Dengan adanya pengawasan maka kinerja karyawan dapat 

terus terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan 

dalam pelaksanaan tugas.  

g. Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja adalah menyangkut tata ruang, cahaya 

alam dan pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi 

seseorang karyawan sewaktu bekerja.  

 

h. Perlengkapan dan Fasilitas  

Adalah suatu sarana dan peralatan yang disediakan oleh 

pimpinan dalam bekerja. mFasilitas yang kurang lengkap akan 

mempengaruhi kelancaran karyawan dalam bekerja. Semakin baik 

sarana yang disediakan oleh perusahaan akan mempengaruhi 

semakin baiknya kerja seorang dalam mencapai tujuan atau hasil 

yang diharapkan.  
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa efektivitas 

pelayanan aparat adalah tercapainya suatu tujuan yang dilakukan 

oleh aparat dalam pelayanan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Efektivitas lebih menekankan pada aspek tujuan dari 

suatu organisasi. 

 
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa terhadap Efektivitas Pelayanan 

Aparat 

Suatu organisasi akan berhasil atau gagal sebagai besar 

ditentukan oleh pemimpin. Hal ini dapat dilihat bagaimana seorang 

pemimpin dalam bersikap dan bertindak. Cara bersikap dan bertindak 

dapat terlihat dengan cara melakukan suatu pekerjaan. Suatu 

ungkapan mulia mengatakan bahwa pemimpinlah yang 

bertanggungjawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan. Hal 

ini merupakan ungkapan yang mendudukan posisi pemimpin dalam 

suatu instansi pemerintahan khususnya, pada posisi yang terpenting. 

Dimana pada hal ini pemimpin tersebut adalah seorang Kepala Desa 

yang bertugas membawahi para aparatnya yang berada pada Kantor 

Desa Curio Kecamatan Curio.  

Fungsi kepemimpinan pada dasarnya mempunyai pokok 

pengertian sebagai usaha untuk mempengaruhi dan mengarahkan 

para pegawai untuk berkerja keras, memiliki semangat kerja yang 

tinggi dan memotivasi tinggi guna mencapai tujuan organisasi. Hal ini 
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terutama terikat dengan fungsi mengatur hubungan antara individu 

atau kelompok dengan organisasi. Selain itu, fungsi pemimpin dalam 

mempengaruhi dan mengarahkan individu atau kelompok yang 

bertujuan untuk membantu organisasi bergerak kearah pencapaian 

tujuan organisasi.  

Secara umum efektivitas pelayanan aparat dapat diartikan 

sebagai tingkat pencapaian tujuan pelayanan yang diartikan sebagai 

tingkat pencapaian tujuan pelayanan yang diberikan aparat kepada 

masyarakat sesuai dengan standar kualitas pelayanan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Efektivitas kerja adalah penyelesaian 

pekerjaan tepat pada waktu yang telah ditetapkan, sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Hal ini juga berkaitan dengan kuantitas dan 

kualitas kerja yang dihasilkan. Artinya yaitu seberapa banyak 

pekerjaan yang dapat dilakukan dalam waktu yang telah ditentukan, 

dan apakah sesuai dengan mutu yang telah ditentukan, dan apakah 

sesuai dengan mutu yang telah ditargetkan atau tidak.  

Tercapainya tujuan organisasi diharapkan tercapainya pula 

tujuan individu para bawahan. Suatu organisasi akan berhasil 

mencapai tujuan dan sasarannya apabila semua komponen organisasi 

berupaya menampilkan kinerja yang optimal termasuk peningkatan 

efektivitas kerjanya masing-masing. Seseorang pegawai akan efektif 

dalam melakukan pekerjaan apabila terdapat keyakinan dalam dirinya 
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bahwa berbagai keinginan, kebutuhan, harapan dan tujuannya dapat 

tercapai.  

Dalam hal ini dapat dilihat peran dan tugas seorang Kepala 

Desa pada pemerintahan Desa Curio Kecamatan Curio adalah 

berusaha untuk mempengaruhi para pegawainya dengan cara 

memotivasi dan komunikasi untuk terus berkerja secara efektif sesuai 

dengan waktu dan tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain, efektif 

tidaknya pekerjaan yang dilakukan para aparatnya tergantung 

bagaimana cara atau sikap seorang Kepala Desa dalam memimpin. 

Atau apa-apa saja kegiatan yang perlu dilakukan agar semua aparat 

mau dan rela mengikuti semua keinginan Kepala Desa tersebut demi 

mencapai tujuan organisasi. 

Dari uraian tersebut terlihat arti penting dari kepemimpinan 

bagi pencapaian efektivitas pelayanan aparat. Oleh karena itu kepala 

desa dituntut harus mempunyai jiwa kepemimpinan yang baik agar 

tugas-tugas pemerintah yang menjadi kewajibannya dapat 

terselesaikan dengan baik. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Pada sebuah organsasi pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan 

dalam pelaksanaan pelayanan masyarakat, dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, melalui kepemimpinan dan didukung oleh pemerintahan 

yang memadai, maka penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik 

(Good Governance) akan terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan 
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merupakan salah satu sebab keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia. 

(Istianto, 2009:2)  

Berdasarkan hasil penelitian Mario Balloteli dalam judul Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Kepala Desa Kepala Terhadap Kinerja Aparatur Desa 

Amartapura Kecamatan Madukara Kabupaten Karang Tumaritis – Sekolah 

Tinggi Imu Sosial dan Ilmu Pemerintahan (STISIP) BENTANG BARANANG – 

Karang Tumaritis menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan: (1) Gaya 

Kepemimpinan Kepala Desa  berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Aparatur Desa Amartapura, Kecamatan Madukara, Kabupaten Karang 

Tumaritis yang ditunjukkan dengan persamaan regresi  Ŷ = 44,885 + 

0,239X + e serta pengujian hipotesis dengan uji t yang menunjukkan nilai 

t hitung (2,861) lebih besar daripada nilai t table (1,761) pada tingkat 

kekeliruan 5% dan db = 14 untuk penolakan atas H O, dan diterimanya H 

A.. (2) Besar pengaruh ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 

0,275 yang mengandung makna sebanyak 27,50% Kinerha Aparatur Desa 

Amartapura dipengaruhi oleh Gaya Kepemimpinan Kepala Desa. 

Sedangkan sisanya sebesar 72,50 % merupakan pengaruh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian  

Definisi oprasional adalah unsur-unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana mengukur suatu variabel sehingga dengan 

pengukuran tersebut dapat diketahui indikator-indikator apa saja sebagai 
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pendukung untuk dianalisa kedalam variabel-variabel tersebut, 

singarimbun (1995:46).  

1. Variabel (X)  

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kepemimpinan, dengan indikator-indikatornya adalah :  

a. Pengarahan 

Pemimpin memberikan pengarahan yang jelas dan dapat 

dimengerti oleh pegawai dalam melakukan pekerjaan. 

b. Komunikasi  

Komunikasi sebagai cara yang dilakukan dalam proses pekerjaan 

sehingga pegawai mau bekerjasama.  

c. Pengambilan keputusan  

Memberikan wewenang dan tanggungjawab dalam pengambilan 

keputusan kepada pegawainya dalam menyelesaikan pekerjaan.  

d. Motivasi  

Memberikan bimbingan, dorongan dan pengawasan kepada 

bawahan dalam pelaksanaan pekerjaan 

2. Variable Terikat (Y)  

 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah 

efektivitas kerja pegawai, dengan indikatornya adalah :  

a. Waktu 

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

merupakan faktor utama. Semakin lama tugas yang dibebankan 
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itu dikerjakan, maka semakin banyak tugas lain menyusul dan hal 

ini akan memperkecil tingkat efektivitas kerja karena memakan 

waktu yang tidak sedikit. 

b. Tugas  

Bawahan harus diberitahukan maksud dan pentingnya tugas-tugas 

yang didelegasikan kepada pegawai  

c. Produktivitas 

Seorang pegawai mempunyai produktivitas kerja yang tinggi 

dalam bekerja tentunya akan dapat menghasilkan efektivitas kerja 

yang baik demikian pula sebaliknya .  

d. Motivasi  

Seorang pegawai dapat mendorong dirinya sendiri untuk dapat 

menyelesaikan tugas/tanggujawabnya dengan sebaik mungkin se 

suai dengan kualitas yang diharapkan pimpinan.  

e. Evaluasi Kerja  

Pimpinan menilai hasil kerja pegawai dengan cara mengevaluasi 

kinerja pegawai apakah telah mampu menyelesaikan tugas sesuai 

dengan keahliannya dan sesuai dengan kualitas yang harapan 

pimpinan.  

f. Pengawasan  

Dengan adanya pengawasan maka kinerja pegawai dapat terus 

terpantau dan hal ini dapat memperkecil resiko kesalahan dalam 

pelaksanaan tugas.  
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g. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah menyangkut tata ruang, cahaya alam dan 

pengaruh suara yang mempengaruhi konsentrasi seseorang 

pegawai sewaktu bekerja.  

h. Perlengkapan dan Fasilitas  

Adalah suatu sarana dan peralatan yang mendukung oleh 

pemerintah dalam bekerja. Fasilitas yang kurang lengkap akan 

mempengaruhi kelancaran pegawai dalam bekerja. Semakin baik 

sarana yang disediakan oleh perusahaan akan mempengaruhi 

semakin baiknya kerja seorang dalam mencapai tujuan atau hasil 

yang diharapkan. 

 

D. Kerangka Pikir 

Dari uraian latar belakang masalah dan kajian pustaka yang telah 

dikemukakan penulis sebelumnya, untuk itu penulis mencoba 

mengemukakan suatu kerangka berfikir tentang Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Desa Terhadap Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa pada 

Masyarakat di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yang dapat 

digambarkan dalam suatu bagan sebagai berikut : 
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Gambar 1 
Kerangka Fikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara suatu penelitian yang mana 

kebenarannya perlu untuk diuji serta dibuktikan melalui penelitian. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Dengan kata lain hipotesis dapat juga dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik. (Sugiono, 2005:70).  

Hipotesis nol   : tidak ada hubungan antara X dan Y  

Hipotesis alternative  : terdapat hubungan antara X dan Y  

Ho : p = 0 (berarti tidak ada hubungan )  

Kepemimpinan 

Kepala Desa (X) : 

 Pengarahan 

 Komunikasi 

 Pengambilan 

Keputusan 

 Motivasi 

Efektivitas Pelayanan 

Perangkat Desa (Y) : 

 Waktu 

 Tugas 

 Produktivitas 

 Motivasi 

 Evaluasi Kerja 

 Lingkungan 

Kerja 

 Perlengkapan dan 

Fasilitas 
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Ho : p ≠ 0 (berarti ada hubungan) (Sugiono, 2005:187)  

Berdasarkan pada perumusan masalah dan kerangka teori yang 

telah dipaparkan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

“terdapatnya pengaruh yang positif dan signifikan antara fungsi 

kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektivitas Pelayanan Aparat.” 
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BAB III 

DESAIN DAN PROSEDUR PENELITIAN 

 

 
A. Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan masalah penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka 

jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode desain 

deskriptif. Metode deskriptif adalah metode pencarian fakta dengan 

menginterpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah 

dalam masyarakat, tata cara yang berlaku tentang hubungan, kegiatan, sikap, 

pandangan serta proses yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini variable-

variabel yang dikaji adalah pengaruh Kepemempinan Kepala Terhadap Efektivitas 

Pelayanan Perangkat Desa Pada Masyarakat Desa Curio Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang. 

 
B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah desain deskriptif korelasional. Semua 

variabel yang akan dikaji terlebih dahulu dideskripsikan, dan selanjutnya 

dikorelasikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk keperluan 

tersebut dilakukan pengumpulan–pengumpulan data, dan setelah desain 

yang digunakan dalam penelitian ini, di gambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2 
Pengaruh Variabel-Variabel Penelitian 

 
 

X Y 
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Keterangan:  

X: variable bebas (Kepemimpinan Kepala Desa) 

Y: variable terikat (Efektifitas Pelayanan Perangkat Desa) 

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Sumber data mengacu kepada populasi penelitian serta 

penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian. Ditinjau dari 

banyaknya anggota populasi, maka populasi terdiri dari populasi terbatas 

(terhingga) dan populasi tak terbatas (tak terhingga), dan dilihat dari 

sifatnya  populasi dapat bersifat homogen dan heterogen. Populasi 

penelitian tentang ” Pengaruh Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap 

Efektivitas Pelayanan Perangkat Desa pada Masyarakat di Desa Curio 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang” ini adalah seluruh Perangkat Desa 

di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang  yang seluruhnya 

berjumlah 20 Orang  yang terdiri dari : 

- Sekdes 1 Orang 

- Kaur 3 Orang 

- Kasi 3 Orang 

- Kepala Dusun 6 orang 

- Kader Pemberdayaan Desa 4 Orang 

- Kader Perpustakaan Desa 3 Orang 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan memberikan 

informasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 

adalah semua populasi yaitu semua aparat desa curio yang berjumlah 20 

orang. 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dengan menggunakan:  

a. Kuesioner (angket).  

Teknik ini digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Angket 

ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan diisi oleh subjek 

penelitian untuk memberikan respon terhadap pertanyaan tersebut. 

Pemilihan dengan model angket ini didasarkan atas alasan bahwa (a) 

responden memiliki waktu untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

atau per-nyataan- pernyataan yang diajukan, (b) setiap responden 

menghadapi susunan dan cara pengisian yang sama atas pertanyaan 

yang diajukan, (c) responden mempunyai kebebasan dalam memilih 

jawaban, dan (d) dapat digunakan untuk mengumpulkan data atau 

keterangan dari banyak responden dalam waktu yang cepat dan 

tepat. 

b. Observasi 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara langsung kondisi 

riil dari objek penelitian yang dipilih. 
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c. Dokumentasi.  

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data melalui dokumen 

yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua instrument, yaitu instrument 

untuk mengukur kepemimpinan Kepala Desa dan efektifitas 

pelayanan publik di Desa Curio Kabupaten Enrekang. Kedua 

instrumen tersebut dikembangkan dalam bentuk angket dengan 

menggunakan skala likert.  

Adapun alasan menggunakan skala Likert ini untuk mengukur 

sikap, pendapat dan profesi seseorang atau sekelompok orang 

tentang suatu fenomena sosial. Permasalahan strategi pemasaran 

dan keputusan pembelian produk dapat dikategorikan sebagai 

fenomena sosial. Oleh karena itu, penggunaan skala Likert pada 

penelitian ini dapat diterima. Skala Likert yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai  berikut : 

Tabel 1 
Bobot Penilaian  Angket dengan Menggunakan Skala Likert 

 

Pernyataan Bobot Penilaian Pernyataan Bobot Penilaian 

Sangat Setuju Skor : 5 Sangat Baik Skor : 5 

Setuju Skor : 4 Baik Skor : 4 

Ragu-Ragu Skor : 3 Netral Skor : 3 

Tidak Setuju Skor : 2 Tidak Baik Skor : 2 

Sangat Tidak Setuju Skor : 1 Sangat Tidak Baik Skor : 1 
  Sumber:(Sugiono, 2011:93) 
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3. Pengujian Instrument 
 

Pengujian kuesioner dilakukan melalui uji validitas dan uji 

reabilitas dengan bantuan program SPSS. Pengujian validitas tiap 

item digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir 

instrumen dengan skor total yang merupakan jumlah skor tiap butir. 

Rumus yang digunakan dalam menguji validitas adalah 

korelasi product moment sebagai berikut: 

nxiyi – (xi)(yi) 

 rxy =    
  

                              (nxi
2 - (xi)

2
 . (nyi

2 - (yi)
2
   

 

Sugiono (2011:183) 

 

Keterangan:  

 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

 xi =  Jumlah skor variabel X 

 yi = Jumlah skor variabel Y 

 xiyi = Jumlah hasil kali dari skor variabel X dan Y 
 n = Jumlah sampel 

 (xi)
2

 = Kuadrat jumlah skor variabel X 

 (yi)
2  = Kuadrat jumlah variabel Y 

 
Untuk menguji signifikansi korelasi product moment adalah: 

 t  = 
√   
 

√    
     Sugiono (2011:184) 

keterangan: 

t = Nilai hitung 

r = Koefisien korelasi hasil hitung 

n = Jumlah responden 
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Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel. 

Untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan dk = n-2 dengan kriteria kelayakan sebagai 

berikut: 

1. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel maka maka instrumen angket 

dinyatakan valid (thitung > ttabel, valid) 

2. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel maka instrument angket 

dinyatakan tidak valid (thitung< ttabel, tidak valid) 

Jika alat ukur valid, maka selanjutnya dilihat kriteria penafsiran 

indeks korelasinya (Sugiono, 2011:184) 

Sedangkan pengujian reabilitas instrumen digunakan untuk 

melihat konsistensi alat pengukur data penelitian. Kegiatan uji reabilitas 

di lakukan setelah uji validitas. Artinya, analisis reabilitas dapat 

dilakukan setelah semua rangkaian analisis validitas sesuai yaitu 

didapatkan keseluruhan butir-butir soal kuesioner yang telah valid.  

Teknik uji yang digunakan dalam pengujian reabilitas adalah 

teknik alfa cronbach. Rumusnya sebagai berikut: 

ri = 
 

     
{  

    

   
}  Sugiono, (2011:131) 

Keterangan: 

k = Mean Kuadrat antara Subyek 

∑Si
2 =  Mean Kuadrat Kesalahan 

St
2 = Varians Total 

E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Tehnik Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini dilakukan melaui tahap – tahap berikut ini : 
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a. Editing 

Pada Tahapan ini data yang telah terkumpul melalui daftar 

pertanyaan ( kuesioner) ataupun pada wawancara perlu dibaca kembali 

untuk melihat apakah ada hal-hal yang masih meragukan dari jawaban 

responden. 

b. Koding 

Setelah tahap editing selesai, maka data-data yang berupa jawaban 

responden perlu diberi kode untuk memudahkan dalam analisis data. 

Hai ini sangat penting artinya, apalagi jika proses pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan computer. Pemberian kode pada data dapat 

dilakukan dengan melihat jawaban yang diajukan dalam kuesioner 

c. Tabulasi Data 

Tabulasi data merupakan proses pengolahan data yang dilakukan 

dengan cara memasukkan data kedlaam tabel. Atau dapat dikatakan 

bahwa tabulasi data adalah penyajian data dalam bentuk tabel atau 

daftar untuk memudahkan dalam pengamatan dan evaluasi. Hasil 

tabulasi ini dapat menjadi gambaran tentang hasil penelitian, karena 

data-data yang diperoleh dilapangan sudah tersusun dan terangkum 

dalam tabel-tabel yang mudah dipahami maknanya. 

d. Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. 
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e. Interpretasi Data 

Setelah data yang terkumpul dianalisis dengan teknik statistik 

hasilnya harus diinterpretasikan atau ditafsirkan agar kesimpulan-

kesimpulan yang penting mudah ditangkap oleh pembaca. Interpretasi 

merupakan penjelasan terperinci tentang atri sebenarnya dari materi 

yang dipaparkan, selain itu juga dapat memberikan arti yang lebih luas 

dari penemuan penelitian. 

2. Tehnik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

analisis deskriptif dan analisis inferensial. 

a. Analisis statistik desktiptif 

Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk melakukan analisis 

data yang sesuai dengan klasifikasi responden ke dalam frekuensi, 

persentase, grafik dan rata-rata. Teknik analisis deskriptif dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan gambaran Kepemimpinan Kepala Desa dan 

Efektifitas Aparat Desa. Rumus persentase dalam penelitian ini yaitu: 

P= 
 

 
 x 100%       (Tiro, 2000:242) 

Keterangan: 

P : Angka Persentase 

f : Frekuensi yang dicari persentasenya 

n : Jumlah prekuensi/banyaknya individu 
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b. Analisis statistik inferensial 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi sedarhana dengan bantuan program SPSS versi 17.0 

dengan rumus:  

  

 

(Sugiyono, 2011:188) 

Keterangan: 

Ỳ = Nilai yang diprediksikan 

a  = Konstanta atau bila harga X = 0 

b = Koefisien Regresi 

x = Nilai variabel independen 

Untuk menarik kesimpulan secara kualitatif terhadap hasil 

analisis rata-rata tabel indikator dalam penelitian ini, digunakan 

pengkategorian sebagai berikut :  

1. 76 % - 100 % adalah kategori sangat tinggi 
2. 56 % - 75 % adalah kategori tinggi 
3. 40 % - 55 % adalah kategori sedang 
4. Kurang dari 40 % adalah kategori rendah. 
                                                          Arikunto (1990 : 623) 

 

 

 

 

 

Ỳ = a + bx 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
 
 

A. Deskripsi Singkat Lokus/Objek Penelitian 
 
Desa Curio adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan Curio dan 

berada di bagian utara Kabupaten Enrekang. Jarak tempuh wilayah Desa 

Curio dari Ibukota Kabupaten Enrekang 53 Km. Desa ini memiliki luas wilayah 

29,34 Km2, dengan potensi lahan yang produktif di antaranya lahan 

perkebunan, lahan pertanian, dan hutan.   

Adapun batas-batas wilayah Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang adalah sebagai berikut, sebagaimana disajikan pada Gambar 3 

berikut ini :  

a. Sebelah Utara  : Desa Buntu Barana, Parumbean Kec. Curio  

b. Sebelah Timur   : Desa Sanglepongan, Parombean Kec. Curio  

c. Sebelah Selatan  : Desa Tallungura, Sumbang Kec. Curio  

d. Sebelah Barat   : Desa Pebaloran, Buntu Pema Kec. Curio   

Gambar 3 
Peta Lokasi Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder Desa Curio, Tahun 2017 
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Pusat Pemerintahan Desa Curio terletak di Dusun Curio. Untuk 

menuju Kantor Desa dapat dijangkau dengan kendaraan umum atau 

jalan kaki karena berada di jalan poros desa yang telah dihotmix dan 

berhubungan langsung dengan pusat kota Kecamatan Curio.  

Secara administratif, Desa Curio terbagi atas 6 dusun yaitu :  

1. Dusun Curio 

2. Dusun Ra’pa  

3. Dusun Kondongan  

4. Dusun Salowo 

5. Dusun Limbong  

6. Dusun Buntu Randan. 

 Setiap Dusun dipimpin oleh seorang Kepala Dusun dan Sistem Pemerintahan 

yakni, Camat sebagai penyelenggara tugas umum pemerintahan desa, Kepala 

Desa pada dasarnya bertanggung jawab kepada masyarakat desa, dan prosedur 

pertanggungjawaban disampaikan ke Bupati melalui Camat, kemudian Kepala 

Desa bersama dengan BPD wajib memberikan keterangan laporan 

pertanggungjawaban kepada masyarakatnya setiap tahunnya. 
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Gambar 4 
Struktur Pemerintahan Desa Curio Periode Tahun 2017 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Sekunder  Desa Curio, Tahun 2017 
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Selain itu, untuk membantu pemerintah desa dalam menjalankan tugas – tugas 

pemerintahan, di desa terdapat Kader Pemberdayaan Desa 4 Orang dan Kader 

Perpustakaan Desa 3 Orang. 

B. Karakteristi Responden 

1. Umur  

Data tentang umur responden memberikan informasi tentang 

distribusi responden berdasarkan golongan umurnya. Selengkapnya data 

tentang umur responden dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 2 
Frekuensi dan Persentasi Umur Responden 

No Umur Frekuensi Persentase (%) 

1.  21-30 5 25,0 

2.  31-40 9 45,0 

3.  >40 6 30,0 

  Jumlah 20 100 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat kita lihat bahwa sebanyak 25,0 

persen responden berumur 21 sampai 30 Tahun, 45,0 persen responden 

berumur antara 31 sampai 40 Tahun, 30,0 persen responden berumur lebih 

dari 40 Tahun. 

2. Jenis Kelamin 

Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 3 
Frekuensi dan Persentasi Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1.  Laki-Laki 17 85,0 
2.  Perempuan 3 15,0 

 Jumlah 20 100 
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Sumber : Hasil Olahan Data Primer, Tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, terdapat 85,0 persen responden berjenis 

kelamin laki-laki dan 15,0 persen berjenis kelamin perempuan. 

C. Deskripsi dan Analisis Data 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan pada Kantor Desa Curio 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang diperoleh hasil-hasil yang penulis 

uraikan dalam bentuk tabel dengan menggunakan Tabel Frekuensi 

berdasarkan pada masing-masing indikator kepemimpinan kepala Desa dan 

efektifitas pelayanan aparat Desa Curio. 

1. Kepemimpinan Kepala Desa 

Pada variabel kepemimpinan kepala desa terdapat empat 

indikator yang dinilai yaitu indikator pengarahan, komunikasi, 

pengambilan keputusan dan motivasi . pada proses penelitian yang 

dilakukan pada 20 responden menunjukkan hasil penelitian sebagai 

berikut:  

a. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk 

Indikator Pengarahan 

 
Pada aspek Pengarahan seperti memberikan pengarahan dalam 

melakukan pekerjaan, memberikan bimbingan, memelihara 

semangat kerja dan pengarahan dalam memberikan perintah 

menunjukkan hasil penelitian seperti pada tabel di bawah ini. 
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Table 4 
Keseluruhan tanggapan responden tentang aspek pengarahan 

N
o 

Kategori 
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Rata-

rata 

F % F % F % F % F % 

1 Sangat baik 10 50,0 5 25,0 7 35,0 9 45,0 8 40 

2 Baik 9 45,0 14 70,0 11 55,0 9 45,0 11 55 
3 Netral 1 5,0 1 5,0 2 10,0 2 10,0 1 5 

4 Tidak Baik 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak 
Baik 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 1,2,3 dan 4  Tahun 2017 

Dari Tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat baik 40 persen, baik 55 persen, netral 

5 persen, tidak baik 0 persen dan sangat tidak baik 0 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan bahwa  Kepala Desa baik dalam 

memberikan Pengarahan. 

b. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Komunikasi 

Pada aspek komunikasi seperti menjalin komunikasi yang baik 

terhadap aparat Desa dan menjalin komunikasi guna menghasilkan 

pelayanan yang efektif. 

Tabel 5 
Keseluruhan tanggapan responden tentang motivasi 

No Kategori 
Item 5 Item 6 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat baik 9 45,0 3 15,0 6 30 

2 Baik 9 45,0 15 75,0 12 60 

3 Netral 2 10,0 2 10,0 2 10 
4 Tidak Baik 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak Baik 0 0 0     0 0 0 

 Jumlah 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 5 dan 6  Tahun 2017 
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Pada Tabel 5 di atas memberikan perolehan persentase jawaban 

dalam kategori sangat baik 30 persen, baik 60 persen, netral 10 persen, tidak 

baik 0 persen dan sangat tidak baik 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata aparat Desa mengatakan bahwa  Kepala Desa baik dalam menjalin 

komunikasi. 

c. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Pengambilan Keputusan 

Aspek Pengambilan Keputusan seperti pengambilan keputusan 

berkaitan masalah personlia (tugas,jadwal), pengambilan keputusan 

berdasarkan mufakat dan musyawarah dan memberikan wewenang kepada 

aparat dalam pengambilan keputusan menunjukkan hasil penelitian seperti 

pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 6 

Tanggapan Responden tentang Pengambilan Keputusan 

N
o 

Kategori 
Item 7 Item 8 Item 9 Rata-rata 

F % F % F % F % 

1 Sangat baik 6 30,0 5 25,0 1 5,0 4 20,0 

2 Baik 12 60,0 13 65,0 12 60,0 12 60,0 

3 Netral 2 10,0 2 10,0 5 25,0 3 15,0 

4 Tidak Baik 0 0 0 0 2 10,0 1 5,0 

5 Sangat tidak 
Baik 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 7,8 dan 9  Tahun 2017 

Dari Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat baik 20 persen, baik 60 persen, netral 

15 persen, tidak baik 5 persen dan sangat tidak baik 0 persen. Hal ini 
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menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan bahwa  Kepala Desa baik 

dalam pengambilan keputusan. 

d. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Motivasi 

Pada aspek motivasi seperti memberikan dorongan, pendekatan 

hubungan manusiawi, memuji prestasi, memberikan perhatian khusus, 

memberikan penghargaan, memberikan insentif dan memotivasi dengan 

memberikan pengawasan menunjukkan hasil penelitian seperti tabel di 

bawah ini.  

Tabel 7 
Tanggapan Responden Tentang Aspek Motivasi 

N
o 

Kategori 
Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Rata-

rata 

F % F % F % F % F % F % F % F % 
1 Sangat 

baik 
 

7 
35,0 5 

25,
0 

5 
25,
0 

2 
10,
0 

2 10,0 3 15,0 3 15,0 4 
20,
0 

2 Baik 
9 45,0 9 

45,
0 

9 
45,
0 

8 
40,
0 

1
2 

60,0 10 50,0 
1
4 

70,0 
1
0 

50,
0 

3 Netral 
4 20,0 5 

25,
0 

4 
20,
0 

8 
40,
0 

6 30,0 6 30,0 3 15,0 5 
25,
0 

4 Tidak 
Baik 

0 0 1 5,0 2 
10,
0 

2 
10,
0 

0 0 1 5,0 0 0 1 5,0 

5 Sangat 
tidak 
Baik 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 
20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 

2
0 

100 

Sumber: Hasil Olah Data Item 10,11,12,13,14,15 dan 16  Tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukkan hasil secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat baik 20 persen, baik 50 persen, netral 

25 persen, tidak baik 5 persen dan sangat tidak baik 0 persen. Hal ini 
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menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan bahwa  Kepala Desa baik 

dalam memberikan motivasi. 

Secara umum hasil analisis data kepemimpinan kepala desa dapat di lihat 

pada tabel di bawah ini.  

 

Tabel 8 
Hasil analisis data secara umum 

No Kategori 
Item 1-5 Item 6-10 Item 11-16 Rata-rata 

F % F % F % F % 

1 Sangat baik 8 40 4 20 3 15 5 25 
2 Baik 10 50 12 60 10 50 11 55 

3 Netral 2 10 3 15 5 25 3 15 

4 Tidak baik 0 0 1 5 2 10 1 5 

5 Sangat Tidak 
baik 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil analisis data item 1-16 tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, secara umum  dapat dilihat secara 

keseluruhan perolehan persentase dalam kategori sangat baik 25,0 persen, baik 

55,0 persen, netral 15,0 persen, tidak baik 5,0 persen dan sangat tidak baik 0 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata di atas menunjukkan 

sebanyak 11 responden atau sebanyak 55,0 persen Kepemimpinan Kepala Desa 

di Desa Curio Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang yang meliputi : (1) 

Pengarahan , (2) Komunikasi, (3) Pengambilan Keputusan dan, (4) Motivasi 

termasuk dalam ketegori baik. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (1999), 

bila persentase yang diperoleh merujuk kepada interpretasi dengan interval 40% 

- 55% termasuk dalam kategori baik atau sedang. 
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2. Efektifitas Pelayanan Aparat Desa 

Pada variabel efektifitas pelayanan aparat desa terdapat 7 indikator 

yang dinilai yaitu indikator Waktu, tugas, produktivitas, motivasi, evaluasi 

kerja, lingkungan kerja dan perlengkapan dan fasilitas . Pada proses 

penelitian yang dilakukan pada 20 responden menunjukkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator      

Waktu   

Pada aspek waktu seperti ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan, semakin cepat tugas dikerjakan semakin efektif suatu 

pelayanan menunjukkan hasil penelitian seperti tabel di bawah ini. 

Tabel 9 
Tanggapan Responden Tentang Aspek Waktu 

N
o 

Kategori 
Item 1 Item 2 Rata-rata 

F % F % F % 
1 Sangat Setuju 17 85,0 10 50,0 14,0 70,0 

2 Setuju 3 15,0 10 50,0 6,0 30,0 

3 Ragu-Ragu 0 0 0 0 0 0 

4 Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 1, dan 2  Tahun 2017 

Pada Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 70 persen, setuju 30 

persen, ragu-ragu 0 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat tidak setuju 0 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan 

sangat setuju ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan 

merupakan faktor utama. 
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b. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator  

Tugas 

Rata-Rata Aspek tugas seperti maksud dan tujuan tugas yang diberikan 

dan penguasaan tugas yang dibebankan menunjukkan hasil penelitian 

seperti pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 10 

Tanggapan Responden Tentang Aspek Tugas 

N
o 

Kategori 
Item 3 Item 4 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat Setuju 7 35,0 10 50,0 8 40,0 
2 Setuju 12 60,0 10 50,0 11 55,0 

3 Ragu-Ragu 1 5,0 0 0 1 5,0 

4 Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 3, dan 4  Tahun 2017 

Pada Tabel 10 di atas dapat dilihat secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 40 persen, setuju 55 

persen, ragu-ragu 5 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat tidak setuju 0 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan 

setuju dengan tugas yang diberikan harus diberitahukan maksud dan 

tujuannya. 

c. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator     

Produktifitas 

Rata-Rata Aspek produktivitas seperti produktifitas dalam 

bekerja,produktifitas yang tinggi untuk menghasilkan efektifitas kerja, 
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dan diberikan penghargaan atas produktifitas kerja yang dicapai dari 

hasil penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini 

Tabel 11 
Tanggapan Responden Tentang Aspek Produktifitas Kerja 

N
o 

Kategori 
Item 5 Item 6 Item 7 Rata-rata 

F % F % F % F % 

1 Sangat Setuju 10 50,0 9 45,0 9 45,0 9 45,0 

2 Setuju 10 50,0 11 55,0 10 50,0 10 50,0 
3 Ragu-Ragu 0 0 0 0 1 5,0 1 5,0 

4 Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak 
Setuju 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah    20  100   20      100 20 100    20       100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 5,6 dan 7  Tahun 2017 

Pada Tabel 11 diatas dapat dilihat secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 45 persen, setuju 50 

persen, ragu-ragu 5 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat tidak 

setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa 

mengatakan setuju produktifitas kerja yang tinggi dalam bekerja dapat 

menghasilkan efetifitas kerja yang baik. 

d. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator 

Motivasi  

Rata-Rata Aspek Motivasi seperti memotivasi dirinya sendiri 

untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan dan motivasi 

dari kepala Desa sangat mempengaruhi efektivitas aparat situnjukkan 

pada tabel berikut ini. 
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Tabel 12 
Tanggapan Responden Tentang Aspek Motivasi 

N
o 

Kategori 
Item 8 Item 9 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat Setuju 7 35,0 13 65,0 10 50,0 

2 Setuju 11 55,0 6 30,0 8 40,0 
3 Ragu-Ragu 1 5,0 1 5,0 1 5,0 

4 Tidak Setuju 1 5,0 0 0 1 5,0 

5 Sangat tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 8 dan 9  Tahun 2017 

 

Pada Tabel 12 di atas dapat dilihat secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 50 persen, setuju 40 

persen, ragu-ragu 5 persen, tidak setuju 5 persen dan sangat tidak 

setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa 

mengatakan sangat setuju bahwa semakin tinggi motivasi yang 

diberikan Kepala Desa semakin baik pula kinerja yang dihasilkan.  

e. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk 

Indikator Evaluasi Kerja 

Rata-Rata Aspek evaluasi kerja seperti menilai hasil kerja, dan 

menilai hasil kerja apakah mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Table 13 
Tanggapan Responden Tentang Aspek Evaluasi Kerja 

No Kategori 
Item 10 Item 11 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat Setuju 5 25,0 6 30,0 6 30,0 

2 Setuju 11 55,0 11 55,0 11 55,0 

3 Ragu-Ragu 4 20,0 3 15,0 3 15,0 

4 Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 10 dan 11Tahun 2017 



60 
 

Berdasarkan Tabel 13 di atas dapat dilihat secara umum 

perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 30 persen, 

setuju 55 persen, ragu-ragu 15 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat 

tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa 

mengatakan setuju evaluasi kerja diperlukan apakah mampu 

menyelesaikan tugas sesuai dengan kualitas yang diharapkan. 

f. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk 

Indikator     Pengawasan 

Rata-Rata Aspek pengawasan seperti pengawasan dilakukan 

untuk meningkatkan efektifitas kerja, pengawasan dalam 

menjalankan tugas yang diberikan dan pengawasan dilakukan dalam 

memperkecil resiko kesalahan bekerja di tunjukkan pada tabel di 

bawah ini. 

Table 14 
Tanggapan Responden Tentang Aspek Pengawasan 

No Kategori 
Item 12 Item 13 Item 14 Rata-rata 

F % F % F % F % 
1 Sangat Setuju 11 55,0 2 10,0 7 35,0 7 35,0 

2 Setuju 8 40,0 14 70,0 13 65,0 12 60,0 

3 Ragu-Ragu 1 5,0 4 20,0 0 0 1 5,0 

4 Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 

Sumber: Hasil Olah Data Item 12,13 dan 4  Tahun 2017 

Pada Tabel 14 di atas dapat dilihat secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 35 persen, setuju 

60 persen, ragu-ragu 5 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat tidak 

setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa 
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mengatakan setuju pengawasan dilakukan untuk memantau kinerja 

aparat agar dapat memperkecil resiko kesalahan dalam 

melaksanakan tugas. 

g. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk 

Indikator     Lingkungan Kerja 

Rata-Rata Aspek lingkungan kerja seperti tata ruang yang 

baik dan ligkungan kerja dapat meningkatkan semangat kerja. 

Hasil penelitian dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

 
Table 15 

Tanggapan Responden Tentang Aspek Lingkungan Kerja 

N
o 

Kategori 
Item 15 Item 16 Rata-rata 

F % F % F % 

1 Sangat Setuju 9 45,0 15 75,0 12 60,0 

2 Setuju 8 40,0 5 25,0 7 35,0 

3 Ragu-Ragu 3 15,0 0 0 1 5,0 

4 Tidak Setuju 0   0 0     0 0 0 

5 Sangat tidak Setuju 0  0 0  0 0 0 

Jumlah    20    100 20      100    20     100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 15 dan 16 Tahun 2017 

Pada Tabel 15 di atas dapat di lihat bahwa secara umum 

perolehan persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 60 

persen, setuju 35 persen, ragu-ragu 5 persen, tidak setuju 0 

persen dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan sangat setuju bahwa 

lingkungan kerja yang baik dapat mempengaruhi konsentrasi 

aparat dalam bekerja. 
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h. Hasil Analisis Data Mengenai Tanggapan Responden Untuk Indikator  

Perlengkapan dan fasilitas 

Rata-Rata Aspek perlengkapan dan fasilitas seperti perlengkapan 

yang memadai dapat meningkatkan efektifitas kerja, fasilitas yang memadai 

memperlancar dama bekerja, merupakan sarana pendukung dan 

memberikan rasa nyaman dalam bekerja.  

 
Tabel 16 

Tanggapan Responden Tentang Aspek Perlengkapan dan Fasilitas 

N
o 

Kategori 
Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Rata-rata 

F % F % F % F % F % 

1 Sangat 
Setuju 

12 60,0 10 50,0 8 40,0 3 15,0 8 40 

2 Setuju 8 40,0 9 45,0 12 60,0 15 75,0 11 55 

3 Ragu-Ragu 0 0 1 5,0 0 0 1 5,0 1 5 

4 Tidak 
Setuju 

0 0 0 0 0 0 1 5,0 0 0 

5 Sangat 
tidak Setuju 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 17,18, 19 dan 20  Tahun 2017 

Berdasarkan Tabel 16 diatas dapat dilihat secara umum perolehan 

persentase jawaban dalam kategori sangat setuju 40 persen, setuju 55 persen, 

ragu-ragu 5 persen, tidak setuju 0 persen dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan setuju perlengkapan 

dan fasilitas merupakan sarana dan prasarana yang paling mendukung guna 

meningkatkan efektifitas. 

Secara umum efektifitas pelayanan aparat desa curio Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang yang meliputi indikator : (1) Waktu, (2) Tugas, (3) 
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produktivitas, (4) Motivasi, (5) Evaluasi Kerja, (6) Pengawasan, (7) Lingkungan 

Kerja dan, (8) Perlengkapan dan Fasilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 17 
 Hasil Analisis Secara Umum 

N
o 

Kategori 
Item 1-5 Item 6-10 Item 11-

15 
Item 16-
20 

Rata-rata 

F % F % F % F % F % 

1 Sangat Setuju 11 55,0 9 45,0 7 35,0 10 50,0 9 45,0 

2 Setuju 9 45,0 10 50,0 11 55,0 10 50,0 10 50,0 

3 Ragu-Ragu 0 0 1 5,0 2 10,0 0 0 1 5,0 

4 Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 Sangat tidak 
Setuju 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 20 100 20 100 
Sumber: Hasil Olah Data Item 1 sampai 20 Tahun 2017 

Berdasarkan hasil analisis data efektifitas pelayanan aparat Desa secara 

umum di atas,  dapat dilihat secara keseluruhan perolehan persentase dalam 

kategori sangat setuju 45,0 persen, setuju 50,0 persen ragu-ragu 5,0 persen, 

tidak setuju 0 persen dan sangat tidak setuju 0 persen. Hal ini menunjukkan 

bahwa perhitungan rata-rata di atas menunjukkan sebanyak 10 responden atau 

sebanyak 50,0 persen termasuk dalam ketegori sedang. Seperti yang 

dikemukakan oleh Arikunto (1999), bila persentase yang diperoleh merujuk 

kepada interpretasi dengan interval 40% - 55% termasuk dalam kategori sedang. 

3. Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Pada bagian ini rumus regresi sederhana digunakan karena peneliti ingin 

menjawab rumusan masalah nomor tiga yaitu apakah terdapat pengaruh antara 

Kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektifitas pelayanan Aparat Desa Curio 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.  
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Dari hasil analisis menggunakan program SPSS versi 24.0 seperti 

diperlihatkan pada lampiran. Maka diperoleh nilai koefisiensi regresi b sebesar 

0,614 dan nilai konstanta a sebesar 11,290. Dengan demikian persamaan regresi 

sederhana dari data variabel Kepemimpinan Kepala desa dengan Efektifitas 

pelaanan Aparat Desa Curio di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang adalah Ỳ= 

11,290 + 0,614 X 

Untuk mengetahui apakah model persamaan garis regresi tersebut dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan, apakah persamaan yang telah diperoleh 

signifikan atau tidak adapat diketahui dengan menggunakan analisis varians (uji 

F) seperti diperlihatkan pada lampiran.  

Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS versi 24.0 diperolah 

nilai F hitung sebesar 6,224 dan F tabel (0,05)(1:20) sebesar 4,41 . dari hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa F hitung = 6,224 > F tabel = 4,41. Jadi Ho disini 

ditolak karena F hitung lebih besar dari F tabel dan H1 diterima. Oleh karena itu 

persamaan regresi tersebut dapat digunakan untuk memperjelas dan mengambil 

kesimpulan lebih lanjut mengenai pengaruh kepemimpinan Kepala Desa 

terhadap efektifitas pelayanan Aparat Desa Curio di Kecamatan Curio Kabupaten 

Enrekang.  

Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh linier atau 

tidak dapat diketahui dengan uji linieritas regresi dengan memperlihatkan grafik 

yang dihasilkan dari persamaan regresi Ỳ = 11,290 + 0,614X. Diperoleh bahwa 

garis observed bertanda disekitar garis linier. Ini berarti bahwa persamaan garis 
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regresi tersebut dinyatakan linier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran.  

Koefisiensi arah regresi signifikan atau tidak dapat di uji dengan analisis 

uji t. Dengan persyaratan jika nilai t hitung < nilai t tabel, maka koefisiensi regresi 

tidak signifikan, sebaliknya jika nilai t hitung > nilai t tabel maka koefisiensi 

regresi signifikan. Dari hasil perhitungan dengan program SPSS versi 24.0 t hitung 

sebesar 2,495 dan dk = 18, t tabel sebesar 2,1009 dengan demikian dapat 

disimpulkan koefisiensi arah regresinya signifikan dan terdapat pengaruh antara 

kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektifitas pelayanan Aparat Desa Curio di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kepemimpinan Kepala Desa  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif memberikan informasi bahwa 

kepemimpinan Kepala Desa Curio di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 

tergolong kedalam kategori sedang, hal ini ditunjukkan dengan persentase yang 

dicapai yaitu 55,00 %. Gambaran ini didasarkan pada indikator kepemimpinan 

Kepala Desa yaitu: 

1. Pengarahan  

Aspek-aspek yang diteliti dalam hal ini adalah memberikan pengarahan 

dalam melakukan pekerjaan dengan nilai yang diperoleh yaitu 50,0 % 

dengan kategori sangat baik, 45,0 % dengan kategori baik dan 5,0 % 

dengan kategori netral, memberikan bimbingan nilai yang diperoleh 

yaitu25,0 % dengan Kategori sangat baik, 70,0% dengan kategori baik 

dan 5,0 dengan kategori netral, memelihara semangat kerja 

memperoleh nilai 35,0 % dengan kategori sangat baik, 55,0 % dengan 

kategori baik dan 10,0 % dengan kategori netral  dan pengarahan dalam 

memberikan perintah memperoleh nilai 45,0 % dengan kategori sangat 

baik dan 45,0 % dengan kategori baik. Secara umum responden 

memberikan jawaban tentang pengarahan dengan perolehan 

persentase dalam kategori sangat baik 40 %, baik 55 %, netral 5 %, tidak 

baik 0 % dan sangat tidak baik 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
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aparat desa mengatakan bahwa Kepala Desa baik dalam memberikan 

pengarahan. 

2. Komunikasi 

Aspek-aspek yang diteliti adalah menjalin komunikasi yang baik 

terhadap aparat Desa dengan nilai yang diperoleh 45,0 % dengan 

kategori sangat baik, 45,0 % dengan kategori baik dan 10,0 % degan 

kategori Netral dan menjalin komunikasi guna menghasilkan pelayanan 

yang efektif dengan nilai yang diperoleh 15,0 % kategori sangat baik, 

75,0 % kategori baik dan 10,0 % kategori Netral. Secara umum 

responden memberikan jawaban tentang aspek komunikasi dengan 

persentase dalam kategori sangat baik 30,0 %, baik 60 ,0 % dan netral 

10,0 %. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa memberikan 

jawaban bahwa kepala Desa baik dalam menjalin komunikasi. 

3. Pengambilan keputusan 

Aspek-aspek yang diteliti adalah pengambilan keputusan berkaitan 

masalah personalia ( tugas, jadwal, dll ) nilai yang diperolah 30,0 % 

dengan kategori sangat baik, 60,0 % dengan kategori baik dan 10,0 % 

dengan kategori Netral, pengambilan keputusan berdasarkan mufakat 

dan musyawarah nilai yang diperolah 25,0 % dengan kategori sangat 

baik, 65,0 % dengan kategori baik dan 10,0 % dengan kategori netral dan 

pengambilan keputusan berdasarkan memberikan wewenang kepada 

aparat Desa nilai yang diperoleh 5,0 % dengan kategori sangat baik, 60,0 

% dengan kategori baik, 25,0 % dengan kategori netral dan 10,0 % 
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dengan kategori tidak baik. Secara umum responden memberikan 

jawaban tentang aspek pengambilan keputusan dengan persentase 

dalam kategori sangat baik 20,0 %, baik 60,0 %, netral 15,0 % dan tidak 

baik 5,0 %. Hal ini menunjukkan rata-rata aparat Desa memberikan 

jawaban Kepala Desa baik dalam pengambilan keputusan. 

4. Motivasi  

Aspek-aspek yang diteliti adalah memberikan dorongan nilai yang 

diperoleh 35,0 % dengan kategori sangat baik, 45,0 % dengan kategori 

baik, 20,0 % dengan kategori netral, pendekatan hubungan manusiawi 

nilai yang diperoleh 25,0 % dengan kategori sangat baik, 45,0 % dengan 

kategori baik, 25,0 % dengan kategori netral 5,0 % dengan kategori tidak 

baik, memuji prestasi nilai yang diperoleh 25,0 % dengan kategori 

sangat baik, 45,0 % dengan kategori baik, 20,0 % dengan kategori netral 

dan 10,0 % dengan kategori tidak baik, memberikan perhatian khusus 

nilai yang diperoleh 10,0 % dengan kategori sangat baik, 40,0 % dengan 

kategori baik, 40,0 % dengan kategori netral dan 10,0 % dengan kategori 

tidak baik, memberikan penghargaan nilai yang diperoleh 10,0 % dengan 

kategori sangat baik, 60,0 % dengan kategori baik, 30,0 % dengan 

kategori netral, memberikan insentif nilai yang diperoleh 15,0 % dengan 

kategori sangat baik, 50,0 %  dengan kategori baik, 30,0 % dengan 

kategori netral dan 5,0 % dengan kategori tidak baik dan memberikan 

pengawasan nilai yang diperolah 15,0 % dengan kategori sangat baik, 

70,0 % dengan kategori baik dan 15,0 % dengan kategori netral. Secara 
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umum responden memberikan jawaban terhadap aspek motivasi 

dengan persentase yang diperoleh 20,0 % dengan kategori sangat baik, 

50,0 % dengan kategori baik, 25,0 % dengan kategori netral dan 5,0 % 

dengan kategori tidak baik. Hal ini menunjukkan rata-rata aparat Desa 

memberikan jawaban bahwa kepala Desa baik dalam memberikan 

motivasi. 

Berdasarkan hasil analisis secara umum tentang kepemimpinan Kepala 

Desa di Desa Curio Kab. Enrekang yang meliputi aspek pengarahan, komunikasi, 

pengambilan keputusan dan motivasi memperoleh persentase dalam kategori 

sangat baik 25,0 %, baik 55,0 %, netral 15,0 %, tidak baik 5,0 % dan sangat tidak 

baik 0 %. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata di atas menunjukkan 

sebanyak 11 responden atau sebanyak 55,0 % termasuk dalam kategori baik.  

B. Efektifitas Pelayanan Aparat  

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa efektifitas pelayanan 

Aparat Desa Curio di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang tergolong dalam 

kategori sedang, hal ini ditunjukkan dengan persentase yang dicapai sebesar 

50,00 %  yang memperoleh skor rata-rata sedang artinya efektifitas 

pelayanan Aparat Desa cukup baik untuk mendukung tercapainya tujuan 

pelayanan aparat Desa. Berdasarkan indikator efektifitas pelayanan yaitu:  

1. Waktu 

aspek yang diteliti adalah ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan nilai yang diperoleh 85,0 % dengan kategori sangat setuju dan 

15,0 % dengan kategori setuju dan tepat waktu dalam melakukan 



70 
 

pekerjaan semakin  efektifitas suatu pelayanan nilai yang diperoleh 50,0 

% dengan kategori sangat setuju dan 50,0 % dengan kategori setuju. 

Secara umum responden memberikan jawaban terhadap aspek waktu 

persentase yang diperoleh 70,0 % dengan ketegori sangat setuju dan 30,0 

% dengan kategori setuju. Hal ini menujukkan bahwa rata-rata parat Desa 

memberikan jawaban sangat setuju ketepatan waktu dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan faktor utama dalam bekerja. 

2. Tugas 

Aspek yang diteliti adalah maksud dan tujuan tugas yang diberikan nilai 

yang diperoleh 35,0 % dengan kategori sangat setuju, 60,0 % dengan 

kategori setuju dan 5,0 % dengan kategori ragu-ragu dan penguasaan 

tugas yang dibebankan nilai yang diperoleh 50,0 % dengan kategori 

sangat setuju dan 50,0 % dengan kategori setuju. Secara umum 

responden memberikan jawaban terhadap aspek tugas persentase yang 

diperoleh 40,0 % dengan kategori sangat setuju, 55, 0 % dengan kategori 

setuju dan 5,0 % dengan kategori ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata aparat Desa mengatakan setuju dengan tugas yang diberikan 

jelas maksud dan tujuannya.  

3. Produktifitas kerja 

Aspek-aspek yang diteliti seperti produktifitas dalam bekerja nilai yang 

diperoleh 50,0 % dengan kategori sangat setuju dan 50,0 % dengan 

kategori setuju, produktifitas yang tinggi untuk menghasilkan efektifitas 

kerja nilai yang diperoleh 45,0 % dengan kategori sangat setuju dan 55,0 

% dengan kategori setuju dan pemberian perhargaan atas produktifitas 

kerja yang dicapai nilai yang diperoleh 45,0 % dengan kategori sangat 
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setuju, 50,0 % dengan kategori setuju dan 5,0 % dengan kategori ragu-

ragu . Secara umum responden memberikan jawaban terhadap aspek 

produktifitas persentase yang diperoleh 45,0 % dengan kategori sangat 

setuju, 50,0 % dengan kategori setuju dan 5,0 % dengan kategori ragu-

ragu. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan 

setuju produktifitas kerja yang tinggi dalam bekerja dapat menghasilkan 

efektifitas kerja yang baik. 

4. Motivasi 

Aspek yang diteliti seperti memotivasi diri sendiri untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan nilai yang diperolah 35,0 % dengan kategori sangat 

setuju, 55,0 % dengan kategori setuju 5,0 % dengan kategori ragu-ragu 

dan 5,0 % dengan kategori sangat tidak setuju dan motivasi yang 

diberikan mempengaruhi efektifitas aparat nilai yang diperoleh 65,0 % 

dengan kategori sangat setuju, 30, 0 % dengan kategori setuju dan 5,0 

dengan kategori ragu-ragu. Secara umum responden memberikan 

jawaban tentang aspek motivasi dengan persentase 50,0 % dengan 

kategori sangat setuju, 40,0 % dengan kategori setuju, 5,0 % dengan 

kategori ragu-ragu dan 5,0 % dengan kategori sangat tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa sangat setuju semakin tinggi 

motivasi yang diberikan semakin baik pula kenerja yang dihasilkan.  

5. evaluasi kerja 

Aspek-aspek yang diteliti seperti menilai hasil kerja nilai yang diperoleh 

25,0 % dengan kategori sangat setuju, 55, 0 % dengan kategori setuju dan 
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20,0 % dengan kategori ragu-ragu dan menilai hasil kerja apakah mampu 

menyelesaikan tugas yang diberikan nilai yang diperoleh 30,0 % dengan 

kategori sangat setuju, 55,0 % dengan kategori setuju dan 15,0 % dengan 

kategori ragu-ragu. Secara umum responden memberikan jawaban 

tentang aspek evaluasi kerja dengan persentase 30,0 % dengan kategori 

sangat setuju, 55,0 % dengan kategori setuju dan 15,0 % dengan kategori 

ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa setuju 

evaluasi kerja diperlukan apakah mampu menyelesaikan tugas sesuai 

dengan kualitas yang diharapkan.  

 

 

6. Pengawasan 

Aspek-aspek yang diteliti seperti pengawasan dilakukan untuk 

meningkatkan efektifitas kerja nilai yang diperoleh 55,0 % dengan 

kategori sangat setuju, 40,0 % dengan kategori setuju dan 5,0 % dengan 

kategori ragu-ragu, pengawasan dalam menjalankan tugas yang diberikan 

nilai yang diperoleh 10,0 % dengan kategori sangat setuju, 70,0 % dengan 

kategori setuju dan 20,0 % dengan kategori ragu-ragu dan pengawasan 

dilakukan dalam memperkecil resiko kesalahan kerja nilai yang diperoleh 

35,0 % dengan kategori sangat setuju dan 65,0 % dengan kategori setuju. 

Secara umum responden memberikan jawaban terhadap aspek 

pengawasan persentase yang diperoleh 35,0 % dengan kategori sangat 

setuju, 60,0 % dengan kategori setuju dan 5,0 % dengan kategori ragu-
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ragu. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata aparat Desa mengatakan 

setuju pengawasan dilakukan untuk memantau kinerja aparat agar dapat 

memperkecil resiko kesalahan dalam melaksanakan tugas. 

7. lingkungan kerja 

Aspek-aspek yang diteliti seperti tata ruang yang baik nilai yang diperoleh 

45,0 % dengan kategori sangat setuju, 40,0 % dengan kategori setuju dan 

15,0 % dengan kategori ragu-ragu dan lingkungan kerja dapat 

meningkatkan semangat kerja nilai yang diperoleh 75,0 % dengan 

kategori sangat setuju dan 25,0 % dengan kategori setuju. Secara umum 

responden memberikan jawaban terhadap aspek lingkungan kerja dengan 

persentase 60,0 % dengan kategori sangat setuju, 35,0 % dengan kategori 

setuju dan 5,0 % dengan kategori ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa 

rata-rata aparat Desa sangat setuju lingkungan kerja yang baik dapat 

mempengaruhi konsentrasi aparat dalam bekerja.  

8. Perlengkapan dan Fasilitas.  

Aspek-aspek yang diteliti seperti perlengkapan yang memadai dapat 

meningkatkan efektifitas kerja nilai yang diperoleh 60,0 % dengan kategori 

sangat setuju dan 40,0 % dengan kategori setuju, fasilitas yang memadai 

memperlancar dalam bekerja nilai yang diperoleh 50,0 % dengan kategori sangat 

setuju, 45,0 % dengan kategori setuju dan 5,0 % dengan kategori ragu-ragu, 

perlengkapan dan fasilitas merupakan sarana pendukung nilai yang diperoleh 

40,0 % dengan kategori sangat setuju dan 60,0 % dengan kategori setuju dan 

memberikan rasa nyaman dalam bekerja nilai yang diperoleh 15,0 % dengan 
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kategori sangat setuju, 75,0 % dengan kategori setuju, 5,0 % dengan kategori 

ragu-ragu dan 5,0 % dengan kategori tidak setuju. Secara umum responden 

memberikan jawaban tentang aspek perlengkapan dan fasilitas persentase yang 

diperoleh 40,0 % dengan kategori sangat setuju, 55,0 % dengan kategori setuju 

dan 5,0 % dengan kategori ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

aparat Desa mengatakan setuju perlengkapan dan fasilitas merupakan sarana 

dan prasarana yang paling mendukung guna meningkatkan efektifitas.  

Berdasarkan hasil analisis secara umum tentang efektifitas pelayanan 

aparat Desa di Desa Curio Kab. Enrekang yang meliputi aspek waktu, tugas, 

produktivitas, motivasi, evaluasi kerja,pengawasan, lingkungan kerja dan 

perlengkapan dan fasilitas memperoleh persentase dalam kategori sangat setuju 

45,0 %, setuju 50,0 %, ragu-ragul 5,0 %, tidak setuju 0,0 % dan sangat tidak setuju 

0,0 %. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan rata-rata di atas menunjukkan 

sebanyak 10 responden atau sebanyak 50,0 % termasuk dalam kategori setuju.  

Selanjutnya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektifitas pelayanan Aparat Desa maka 

dilakukan analisis regresi sederhana. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila 

F hitung lebih besar dari F tabel maka hipotesis diterima, tetapi jika sebaliknya 

jika F hitung lebih kecil dari F tabel maka hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil 

analisis regresi sederhana lampiran data olahan SPSS versi 24,0 maka diperoleh b 

= 0,614 dan a = 11,290 dengan persamaan garisnya Ỳ = 11,290 + 0,614 X dan 

diperoleh F hitung  sebesar 6,224 sedangkan F tabel dengan taraf signifikansi 

0,05 % maka diperoleh hasil = 4,41. Karena disini F hitung > F tabel maka Ho 
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ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara  kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektifitas 

pelayanan Aparat Desa di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang. Hal ini sejalan 

dengan hipotesis yang telah dikemukakan, bahwa terdapat pengaruh 

kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektifitas pelayanan Aparat Desa Curio di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang.   

Kaitan hasil penelitian ini dengan teori dan hasil-hasil penelitian 

sebelumnya Pada sebuah organsasi pemerintahan, kesuksesan atau kegagalan 

dalam pelaksanaan pelayanan masyarakat, dipengaruhi oleh kepemimpinan, 

melalui kepemimpinan dan didukung oleh pemerintahan yang memadai, maka 

penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik (Good Governance) akan 

terwujud, sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu sebab 

keruntuhan kinerja birokrasi di Indonesia. (Istianto, 2009:2)  

 Disini peneliti hanya dapat menjawab rumusan masalah apakah ada 

pengaruh antara kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektivitas pelayanan 

Aparat Desa. Hasil penelitian ini mengungkap bahwa terdapat pengaruh antara 

kepemimpinan Kepala Desa terhadap efektivitas pelayanan Aparat Desa Curio di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang, harapan peneliti tidak hanya kepada 

Aparat Desa yang menjadi objek penelitian peneliti saja tetapi juga kepada 

semua Aparat Desa yang berada pada lembaga pemerintahan yang berbeda agar 

mempertahankan kinerja yang sudah dicapai dan selalu berusaha 

meningkatkannya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan Kepala Desa di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang 

tergolong kategori sedang, ini memberikan gambaran bahwa kepemimpinan 

Kepala Desa Curio di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang masih perlu 

ditingkatkan untuk mendukung kinerja efektivitas pelayanan Aparat Desa. 

2. Efektivitas pelayanan Aparat Desa termasuk dalam kategori sedang , ini 

memberikan gambaran bahwa tingkat efektifitas kinerja Aparat Desa Curio di 

Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang tergolong cukup baik tetapi masih 

perlu ada peningkatan kinerka untuk memperoleh efektifitas kerja yang baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan Kepala Desa 

terhadap efektivitas pelayanan Aparat Desa Curio di Kecamatan Curio 

Kabupaten Enrekang. 

B. SARAN 

Sehubungan dengan kesimpulan peneliti di atas, maka diajukan saran 

sabagai berikut: 

1. Para kepala Desa di Kecamatan Curio Kabupaten Enrekang dapat 

menciptakan dan memperbaharui kepemimpinan Kepala Desa yang kondusif 
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dan menyenangkan sehingga Aparat Desa dalam menjalankan tugas menjadi 

nyaman dan  efektivitas pelayanan Aparat Desa meningkat lagi. 

2. Kepada Aparat Desa di Kecamata Curio Kabupaten Enrekang agar lebih 

menyadari tugas pentingnya sebagai pelayan masyarakat yang merupakan 

tanggung jawabnya sebagai Aparat Desa. 
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LAMPIRAN



Lampiran. 1 Kisi-Kisi Instrumen

NO Variabel Indikator NO. Item

1. Kepemimpinan
Kepala Desa

a. Pengarahan 1, 2, 3, dan 4

b. Komunikasi 5 dan 6

c. Pengambilan Keputusan 7, 8 dan 9

d. motivasi 10, 11, 12, 13, 14,
15 dan 16

2.
Efektivitas

Pelayanan Aparat
Desa

a. Waktu 1

b. Tugas 2, 3 dan 4

c. Produktivitas 5, 6 dan 7

d. Motivasi 8 dan 9

e. Evaluasi Kerja 10 dan 11

f. Pengawasan 12, 13 dan 14

g. Lingkungan Kerja 15 dan 16

h. Perlengkapan dan fasilitas 17, 18, 19 dan 20



Lampiran 2. Analisis Regresi Sederhana

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .507a .257 .216 4.46897

a. Predictors: (Constant), Efektifitas_aparat_Desa

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 124.309 1 124.309 6.224 .023b

Residual 359.491 18 19.972

Total 483.800 19

a. Dependent Variable: Kepala_desa

b. Predictors: (Constant), Efektifitas_aparat_Desa

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 11.290 21.592 .523 .607

Efektifitas_aparat_Desa .614 .246 .507 2.495 .023

a. Dependent Variable: Kepala_desa



KUISIONER PENELITIN
Nomor :

YTH PARA RESPONDEN PENELITIAN
Dengan ini kami memohon kesediaan
apak/Ibu/Sdr (i) meluangkan waktu
sejenak dan mengisi kuisioner penelitian
ini dalam rangka penyusunan skripsi
kami.
Untuk menjaga privasi, maka kami
menjamin kerahasiaan data
Bapak/Ibu/Srd (i).
Untuk kesediaannya, kami ucapkan
terima kasih.
Hormat Saya,

Mustamin

DATA RESPONDEN
Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan

Umur
≤20 Tahun 21-30 Tahun
31-40 Tahun ≥41 Tahun

PETUNJUK PENGISIAN
1. Pada isian data responden

anda dapat menghitamkan
pada pilihan yang anda anggap
sesuai atau dapat memberi
tanda √

2. Pada isian daftar
pertanyaan/pernyataan, anda
dapat memberi tanda √ pada
jawaban yang anda anggap
sesuai.

Daftar Pertanyaan / Pernyataan
Pertanyaan Seputar Kepemimpinan Kepala Desa

NO Pertanyaan Penelitian
Tanggapan

Sangat
Baik

Baik Netral Tidak
Baik

Sangat
Tidak
Baik

1 Kepala Desa memberikan pengarahan kepada aparat
desa dalam melakukan pekerjaan

2 Kepala Desa Memberikan bimbingan,
petunjuk, tuntunan dan pembinaan kepada
bawahan.

3 Kepala Desa membangkitkan dan memelihara
semangat kerja pada bawahan

4 Kepala Desa memberikan pengarahan dalam
memberikan perintah kepada bawahan

5 Kepala Desa menjalin komunikasi yang baik kepada
aparat desa

6 Kepala Desa menjalin komunikasi yang baik guna
menghasilkan pelayanan yang efektif terhadap publik
di Desa

7 Kepala Desa dalam setiap keputusan yang dikeluarkan
di Desa yang berkaitan dengan masalah personalia
(seperti tugas, jadwal , disiplin) dilakukan dengan
musyawarah

8 Kepala Desa dalam setiap keputusan Desa yang
dikeluarkan berdasarkan musyawarah dan mufakat

9 Kepala Desa memberikan wewenang dan tanggung
jawab dalam pengambilan keputusan kepada
pegawainya dalam menyelesaikan pekerjaan.



10 Kepala Desa memberikan dorongan dan bimbingan
kepada bawahan dalam melaksanakan pekerjaan

11 Kepala Desa memotivasi bawahannya dengan
pendekatan hubungan manusiawi

12 Kepala Desa memotivasi bawahannya dengan memuji
prestasi yang didapatkan oleh bawahannya

13 Kepala Desa Pemberian perhatian yang tulus kepada
Aparat sebagai seorang individu

14 Kepala Desa memberikan Penghargaan terhadap
pekerjaan yang dilakukan

15 Kepala Desa memberikan motivasi dengan
memberikan insentif uang kepada bawahannya.

16 Kepala Desa memotivasi dan memberikan
pengawasan kepada bawahan guna meningkatkan
pelayanan kepada publik di Desa

……………Terima Kasih……………



KUISIONER PENELITIN
Nomor :

YTH PARA RESPONDEN PENELITIAN
Dengan ini kami memohon kesediaan
apak/Ibu/Sdr (i) meluangkan waktu
sejenak dan mengisi kuisioner penelitian
ini dalam rangka penyusunan skripsi
kami.
Untuk menjaga privasi, maka kami
menjamin kerahasiaan data
Bapak/Ibu/Srd (i).
Untuk kesediaannya, kami ucapkan
terima kasih.
Hormat Saya,

Mustamin

DATA RESPONDEN
Jenis Kelamin

Laki-Laki                        Perempuan

Umur
≤20 Tahun                  21-30 Tahun
31-40 Tahun ≥41 Tahun

PETUNJUK PENGISIAN
1. Pada isian data responden anda

dapat menghitamkan pada
pilihan yang anda anggap sesuai
atau dapat memberi tanda √

2. Pada isian daftar
pertanyaan/pernyataan, anda
dapat memberi tanda √ pada
jawaban yang anda anggap
sesuai.

Daftar Pertanyaan / Pernyataan
Pernyataan Seputar Efetifitas Pelayanan Publik di Desa

NO Pertanyaan Penelitian
Tanggapan

Sangat
Setuju

Setuju Ragu-
Ragu

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

1 Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan merupakan faktor utama dalam efektifitas
pelayanan di Desa

2 Semakin cepat tugas dikerjakan semakin ektif suatu
pelayanan di Desa dan tidak memakan waktu yang
banyak

3 Tugas-tugas yang dibebankan harus diberitahukan
maksud dan tujuannya

4 Penguasaan Tugas masing-masing aparat sangat
penting untuk meningkatkan efektifitas kerja

5 Seorang Aparat harus mempunyai produktivitas
kerja yang tinggi dalam bekerja

6 Produktivitas yang tinggi dapat menghasilkan
efektifitas kerja yang baik di Desa

7 Diperlukan penghargaan dari kepala desa atas
produktivitas kerja  yang telah dicapai

8 Seorang aparati dapat memotivasi dirinya sendiri
untuk dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
pimpinan

9 Motivasi dari kepala desa sangat memengaruhi
efektivitas aparat

10 Evaluasi kerja dilakukan pimpinan guna menilai hasil
kerja aparat Desa

11 Kepala Desa menilai hasil kerja aparat melalui



evaluasi kerja apakah mampu menyelesaikan tugas
sesuai dengan kualitas yang diharapkan pimpinan

12 Pengawasan dari kepala desa penting untuk
meningkatkan ke efektivitasan kerja aparat

13 Pimpinan melakukan pengawasan kepada pegawai
dalam menjalankan tugas yang diberikan

14 Pengawasan yang dilakukan oleh kepala Desa dapat
memantau kinerja aparat untuk dapat memperkecil
resiko kesalahan dalam melaksanakan tugas

15 Tata ruang yang baik mempengaruhi konsentrasi
pegawai dalam bekerja

16 Lingkungan kerja yang nyaman meningkatkan
semangat Aparat dalam bekerja

17 Perlengkapan yang memadai dalam bekerja dapat
meningkatkan efetifitas aparat

18 fasilitas yang memadai dapat mempengaruhi
kelancaran aparat dalam bekerja

19 Perlengkapan dan fasilitas merupakan sarana dan
peralatan yang mendukung dalam bekerja

20 Perlengkapan dan fasislitas di Kantor Desa sudah
sangat mendukung serta memberikan rasa nyaman
dalam melaksanakan melaksnakan tugas dan
tanggung jawab mereka

……………Terima Kasih……………



DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Bersama Kepala Desa Curio di Depan Kantor Desa Curio

Pengisian Kuesioner Penelitian oleh Sekretaris Desa Curio di Kantor
Desa Curio



Foto Bersama setelah pengisian Kuesioner dengan Perangkat Desa Curio
di Kantor Desa Curio

Pengisian Kuesioner Penelitian bersama Aparat desa Curio di Kantor
Desa Curio



Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in 6567
days.

GET
FILE='D:\SKRIPSI AZKA\DATA KUESIONER.sav'.

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT.
FREQUENCIES VARIABLES=JK UMUR KI K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 K11 K12 K13
K14 K15 K16

/ORDER=ANALYSIS.

Frequency Table

Jenis Kelamin Respondes
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Laki- Laki 17 85.0 85.0 85.0

Perempuan 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kelompok umur Responden
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid 21-30 Tahun 5 25.0 25.0 25.0

31-40 Tahun 9 45.0 45.0 70.0

> 41 Tahun 6 30.0 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memberikan Pengarahan kepada Aparat desa dalam melakukan
pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 10 50.0 50.0 50.0

Baik 9 45.0 45.0 95.0

Netral 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Kepala Desa Memberikan bimbingan, petunjuk, tuntunan dan pembinaan
kepada bawahan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 5 25.0 25.0 25.0

Baik 14 70.0 70.0 95.0

Netral 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa membangkitkan dan memelihara sengat kerja pada bawahan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 7 35.0 35.0 35.0

Baik 11 55.0 55.0 90.0

Netral 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memberikan pengarahan dalam memberikan perintah kepada
bawahan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 9 45.0 45.0 45.0

Baik 9 45.0 45.0 90.0

Netral 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa menjalin komunikasi yang baik kepada aparat desa
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 9 45.0 45.0 45.0

Baik 9 45.0 45.0 90.0

Netral 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa menjalin komunikasi yang baik guna  menghasilkan pelayanan
yang efektif terhadap publik di Desa

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 3 15.0 15.0 15.0



Baik 15 75.0 75.0 90.0

Netral 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa dalam setiap keputusan yang dikeluarkan di Desa yang berkaitan
dengan masalah personalia (seperti tugas, jadwal , disiplin) dilakukan dengan

musyawarah
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 6 30.0 30.0 30.0

Baik 12 60.0 60.0 90.0

Netral 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa dalam setiap keputusan Desa yang dikeluarkan berdasarkan
musyawarah dan mufakat

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 5 25.0 25.0 25.0

Baik 13 65.0 65.0 90.0

Netral 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memberikan wewenang dan tanggung jawab dalam pengambilan
keputusan kepada pegawainya dalam menyelesaikan pekerjaan.

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 1 5.0 5.0 5.0

Baik 12 60.0 60.0 65.0

Netral 5 25.0 25.0 90.0

Tidak Baik 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memberikan dorongan dan bimbingan kepada bawahan dalam
melaksanakan pekerjaan

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 7 35.0 35.0 35.0

Baik 9 45.0 45.0 80.0

Netral 4 20.0 20.0 100.0



Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memotivasi bawahannya dengan pendekatan hubungan
manusiawi

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 5 25.0 25.0 25.0

Baik 9 45.0 45.0 70.0

Netral 5 25.0 25.0 95.0

Tidak Baik 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memotivasi bawahannya dengan memuji prestasi yang didapatkan
oleh bawahannya

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 5 25.0 25.0 25.0

Baik 9 45.0 45.0 70.0

Netral 4 20.0 20.0 90.0

Tidak Baik 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa Pemberian perhatian yang tulus kepada Aparat sebagai seorang
individu

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 2 10.0 10.0 10.0

Baik 8 40.0 40.0 50.0

Netral 8 40.0 40.0 90.0

Tidak Baik 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memberikan Penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 2 10.0 10.0 10.0

Baik 12 60.0 60.0 70.0

Netral 6 30.0 30.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Kepala Desa memberikan motivasi dengan  memberikan insentif uang kepada
bawahannya.

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 3 15.0 15.0 15.0

Baik 10 50.0 50.0 65.0

Netral 6 30.0 30.0 95.0

Tidak Baik 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa memotivasi dan memberikan pengawasan kepada bawahan guna
meningkatkan pelayanan kepada publik di Desa

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Sangat baik 3 15.0 15.0 15.0

Baik 14 70.0 70.0 85.0

Netral 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Your temporary usage period for IBM SPSS Statistics will expire in 6567
days.

GET
FILE='D:\SKRIPSI AZKA\variabel 2.sav'.

DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT.
FREQUENCIES VARIABLES=UMUR JK SOAL1 SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5 SOAL6 SOAL7
SOAL8 SOAL9 SOAL10 SOAL11

SOAL12 SOAL13 SOAL14 SOAL15 SOAL16 SOAL17 SOAL18 SOAL19 SOAL20
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies Efektivitas kerja Aparat

Notes
Output Created 07-JAN-2018 11:34:00

Comments

Input Data D:\SKRIPSI AZKA\variabel 2.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File 20

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as missing.

Cases Used Statistics are based on all cases with valid data.

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=UMUR JK SOAL1

SOAL2 SOAL3 SOAL4 SOAL5 SOAL6 SOAL7

SOAL8 SOAL9 SOAL10 SOAL11

SOAL12 SOAL13 SOAL14 SOAL15 SOAL16

SOAL17 SOAL18 SOAL19 SOAL20

/ORDER=ANALYSIS.

Resources Processor Time 00:00:00.02

Elapsed Time 00:00:00.01

[DataSet1] D:\SKRIPSI AZKA\variabel 2.sav



Frequency Table

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu pekerjaan merupakan faktor
utama dalam efektifitas pelayanan di Desa

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 17 85.0 85.0 85.0

Setuju 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Semakin cepat tugas dikerjakan semakin ektif suatu pelayanan di Desa dan
tidak memakan waktu yang banyak

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 10 50.0 50.0 50.0

Setuju 10 50.0 50.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Tugas-tugas yang dibebankan harus diberitahukan maksud dan tujuannya

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

PValid Sangat Setuju 7 35.0 35.0 35.0

Setuju 12 60.0 60.0 95.0

Ragu-Ragu 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Penguasaan Tugas masing-masing aparat sangat penting untuk
meningkatkan efektifitas kerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 10 50.0 50.0 50.0

Setuju 10 50.0 50.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Seorang Aparat harus mempunyai produktivitas kerja yang tinggi dalam
bekerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 10 50.0 50.0 50.0

Setuju 10 50.0 50.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Produktivitas yang tinggi dapat menghasilkan efektifitas kerja yang baik di
Desa

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 9 45.0 45.0 45.0

Setuju 11 55.0 55.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Diperlukan penghargaan dari kepala desa atas produktivitas kerja  yang
telah dicapai

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 9 45.0 45.0 45.0

Setuju 10 50.0 50.0 95.0

Ragu-Ragu 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Seorang aparati dapat memotivasi dirinya sendiri untuk dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 7 35.0 35.0 35.0

Setuju 11 55.0 55.0 90.0

Ragu-Ragu 1 5.0 5.0 95.0

Tidak Setuju 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Motivasi dari kepala desa sangat memengaruhi efektivitas aparat

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 13 65.0 65.0 65.0

Setuju 6 30.0 30.0 95.0

Tidak Setuju 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Evaluasi kerja dilakukan pimpinan guna menilai hasil kerja aparat Desa

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 5 25.0 25.0 25.0

Setuju 11 55.0 55.0 80.0

Ragu-Ragu 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Kepala Desa menilai hasil kerja aparat melalui evaluasi kerja apakah
mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan kualitas yang diharapkan

pimpinan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 6 30.0 30.0 30.0

Setuju 11 55.0 55.0 85.0

Ragu-Ragu 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Pengawasan dari kepala desa penting untuk meningkatkan ke efektivitasan
kerja aparat

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 11 55.0 55.0 55.0

Setuju 8 40.0 40.0 95.0

Ragu-Ragu 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0



Pimpinan melakukan pengawasan kepada pegawai dalam menjalankan
tugas yang diberikan

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 2 10.0 10.0 10.0

Setuju 14 70.0 70.0 80.0

Ragu-Ragu 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Pengawasan yang dilakukan oleh kepala Desa dapat memantau kinerja
aparat untuk dapat memperkecil resiko kesalahan dalam melaksanakan

tugas

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 7 35.0 35.0 35.0

Setuju 13 65.0 65.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Tata ruang yang baik mempengaruhi konsentrasi pegawai dalam bekerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 9 45.0 45.0 45.0

Setuju 8 40.0 40.0 85.0

Ragu-Ragu 3 15.0 15.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Lingkungan kerja yang nyaman meningkatkan semangat Aparat dalam
bekerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 15 75.0 75.0 75.0

Setuju 5 25.0 25.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Perlengkapan yang memadai dalam bekerja dapat meningkatkan efetifitas
aparat



Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 12 60.0 60.0 60.0

Setuju 8 40.0 40.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

fasilitas yang memadai dapat mempengaruhi kelancaran aparat dalam
bekerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 10 50.0 50.0 50.0

Setuju 9 45.0 45.0 95.0

Tidak Setuju 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Perlengkapan dan fasilitas merupakan sarana dan peralatan yang
mendukung dalam bekerja

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 8 40.0 40.0 40.0

Setuju 12 60.0 60.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Perlengkapan dan fasislitas di Kantor Desa sudah sangat mendukung serta
memberikan rasa nyaman dalam melaksanakan melaksnakan tugas dan

tanggung jawab mereka

Frequency Percent Valid Percent

Cumulative

Percent

Valid Sangat Setuju 3 15.0 15.0 15.0

Setuju 15 75.0 75.0 90.0

Ragu-Ragu 1 5.0 5.0 95.0

Tidak Setuju 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0
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